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DAFTAR TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan hurufan dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dari akademik, tim penyusun pedoman ini

LIN93 . . — 99 .
mengadopsi “Pedoman TI‘B_.&H% si Arab-Latny yang merupakan hasil keputusan

/ \40 y . s L
bersama (SKB) Ment i idi

A. Konsonan\

N
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G-
e
A
<

C kh oS

B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :

C. Vokal

1. Vokal Tungg

' € ¢

~2 j <4 2
fathah 9 ditulisa  contoh Eé\
kasrah * dlths iontoh g

22

ﬂ

dammah

2. Vokal Rangkap

(19543

Vocal Rangkap s ah dan ya lis “ai

Contoh : w S = zainab u-gf = kaifa
STH3AK MAICASSAR
Contoh: J s> = haula J #  =qaula

3. Vokal Panjang (maddah)

U dan (¢ (fathah) ditulis a contoh: L6 - gama

< (kasrah)  ditulis T contoh: @) = rahim



9 (dammah) ditulis @ contoh: ejie = ‘ulim

D. Ta’ Marbiitah

Ta’ Marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/

Makkah al-Mukarramah

Contoh : Zuji\.\ H

LSl dag 1

al-Syartah al-Islamiyyah

(.. >
= al-huktmatul- islamiyyah

N\
a2
| =|al-sunna]ul-mutawﬁ
2

engan vokal tanpa didahului oleh

E. Hamzah.

Huruf Hamzah ( ¢ )

tanda apostrof (*)

Contoh : {.:Cg; = 1man, bukan ‘iman

STIHEA RIARASSAT

Lafzu’ al-Jalalah (kata 4 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi

tanpa hamzah.

Contoh: 4 A& ditulis. ‘Abdullah, bukan Abd Allah

Xi



& 3 ditulis Jarullah.
G. Kata Sandang “al-*.
1) Kata sandang “al-* tetap ditulis “al-, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah.
& 2 Py .
Contoh: ool SGYI = al-amakin al-muqaddasah

Lo, il = al-siyasah al-syar’iyyah

<
2) Huruf “a” pada %g “al-“tét mktigdengan huruf kecil,
E\ N ~»
. 3 .. ™ 2
meskipun me an nama diri. <
-3 N

\/

N
= al-Mawardt N >
2

3) Kata sandang “al” di

tengah kalimat maka

Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

S TIBAMAICASSAR

Singkatan

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

= subhanahu wa ta’ala

= radiyallahu ‘anhu

xii



Q.S. = Al-Qur’an Surah

H.R. = Hadis Riwayat
[810) = Undang-Undang
M. = Masehi
H. = Hijriyah
t.p. = tanpa penerbit
t.t. = tanpa tempat penerbit =

p pa temp \ =

/ \4 . ey % \I:

Cet. =ceta a\ < .

t.th.

Beberapa singkatan yang dib.

H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
S TIBA"MARASSAR
= Wafat tahun

Q.S.../..:4 =Quran, Surah ..., ayat 4
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ABSTRAK

Nama : Tholhah
NIM/NIMKO : 161011298/8581416298
Judul : Analisis Pendapat Empat Mazhab Tentang Waris Khunsa

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pandangan empat
mazhab serta analisis persamaan dan perbedaan pandangan empat mazhab
terhadap masalah kewarisan khunsa musykil dan gairu musykil. Permasalahan
yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama, bagaimana pandangan
empat mazhab terhadap waris khunsa musykil dan gairu musykil. Kedua,
bagaimana analisis perbedaan dan persamaan pandangan empat mazhab terhadap

waris khunsa musykil dan gairu r\usykil C
\

Dalam penelitian_-ini uk mendapatkan jawaban dari permasalahan
tersebut, penulis men énis perfell "iié”rgry research (kepustakaan),
yang terfokus pad;jg macam literatur~sesuaistujuan dan masalah yang

2
—_)

dipertanyakan, den ggunakan metode penﬁ "t%un'dis normatif.
hwa empat mazhab

Hasil pene '\" n yang ditemukan adal

(Syafi’iyyah, Han%h, Malikiyyah, dan Hanabila emliki pandangan yang
sama dalam hal \vzgr san khuns’i gairu ;isykil yaiti Thunsa yang dihukumi dan
berhak melakukan\hukym kewar

padanya. Cara mengidentifikasijents kelamin £hunsa yaitu dengan melihat jalan
keluarnya air kencing saat lihat indikasi kedewasaannya saat
mencapai usia balig. Adapu san khunsa musykil masing-masing
mazhab memiliki pandang C a. Namun, mazhab Hanabilah
berpendapat sama dengan dalam hal status khunsa masih
dapat diharapkan menjadi endapat sama dengan mazhab
Malikiyyah dalam hal status diharapkan menjadi jelas.

STIBA MAKASSAR
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang sempurna dan paripurna. Islam menuntut setiap
muslim untuk mempelajari ilmu-ilmu yang bermanfaat, terlebih lagi mempelajari
ilmu syar’i, yaitu ilmu yang diturunkan Allah swt. kepada RasulNya berupa

keterangan dan petunjuk. Nabi Muhammad saw. bersabda:

4 Sly) o O e Ll ol I

~_

~p
Artinya: G ~
Menuntut ﬁ
N\

‘fekés menyatakan bahwa
menuntut ilmu hukumnya Wa ukan ba bagian<orang muslim saja, tapi
untuk setiap individu yang slim. Ilmu itu dimaksudkan untuk
banyak hal, namun menurut Jimaksud dengan ilmu adalah ilmu
syar’i. Itulah yang dimaksu Allah swt. dan sunah Rasulullah

saw., ketika disebut ilmu maka yang dimaksud adalah ilmu syar’i atau ilmu

“STIBA MAKASSAR

Ilmu fikih merupakan salah satu dari sekian banyak ilmu-ilmu agama

Islam yang secara spesifik membahas tentang hukum-hukum syariat, serta

"Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan ibnu Majah, Juz 1 No 224 (Beirut: Dar Thya
al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th.), h. 81.

Hadis ini disahihkan oleh al-Albani, lihat kitab: Takhrij Ahadis Musykilah al-Faqr Wa
Kaifa ‘Alajaha al-Islam, Juz 1 (Beirut: al-Maktab al-Islami, t.th.), h. 86.

2¢Abd al-*Aziz ibn ‘Abdullah ibn Baz, Majmii’ Fatawd, Juz 2 (Cet. IV; Riyad: Muassasah
al-Haramain al-Khairiyyah, 1423 H/2003 M), h. 302.

1



amaliah seseorang yang mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, baik

kehidupan individu maupun masyarakat.

Di antara cabang ilmu yang memiliki kedudukan penting dalam ilmu fikih
adalah fikih mawaris atau ilmu faraid. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh
sahabat yang mulia ‘Umar bin al-Khattab ra., beliau memotivasi umat nabi
Muhammad saw. untuk mempelajari dan memberikan perhatian terhadap ilmu

tersebut, beliau ra. berkata:

NG P)7
S )7
Artinya: /> '3\ |
SN 2
Belajarlah i raid karena sesungguhnya e%nasuk bagian dari agama
kalian. \ -

\ | Gy
[Imu farait\ur?l> rut defbgi\seca a syariat - akh fikih mawaris, yaitu
2

mengetahui apa yang menjadi hak

sebuah ilmu perhitungan yan

bagi ahli waris dari harta dengan kaidah-kaidah fikih dan

perhitungan yang diketahu p bagian ahli waris dari harta

warisan.* Pokok bahasan faraid

h pembagian harta waris yang

ditinggalkan si mayat kepada ahli warisnya, sesuai bimbingan Allah swt. dan

“GTHBA MATCASS AR =

warisan dan siapa yang tidak berhak mendapatkannya dari keluarga si mayat, serta

3Ahmad ibn al-Husain al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra, Juz 6 No 12176 (Cet. III; Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2003 M), h. 344.

“Mustafa al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhajt ‘ala Mazhab al-Imam al-Syafi’i, Juz 5
(Damaskus: Dar al-Qalam, 1413 H/1992 M), h. 67.



memproses penghitungannya agar dapat diketahui jatah atau bagian dari masing-

masing ahli waris tersebut.’

Pada dasarnya Allah swt. menciptakan manusia dalam dua jenis saja yaitu
laki-laki dan perempuan, sebagaimana Allah swt. menciptakan nabi Adam as. dan

Hawa as. sebagai nenek moyang bagi manusia.

Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al Hujurat/49:13.

mereka disebut dengan k#

ah sescorang yang memiliki alat

kelamin ganda, yaitu kelam lamin perempuan atau seseorang

yang sama sekali tidak me dari keduanya, maka dibuatkan

baginya lubang sebagai jalan

Khunsa dibagi menjadi dua jenis. Jenis yang pertama adalah khunsa gairu

s Bl B AMAKAD S AR . i

laki-laki atau perempuan, dengan melihat indikasi sifat kelaki-lakiannya atau sifat

SNasir ibn Muhammad al-Gamidi, al-Khuldsah fi ‘llmi al-Faraid (Cet. I; Makkah: Dar
Tayyibah al-Khadrai, 1436 H/2015 M), h. 21.

SKementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah (Cet. VIII; Tangerang
Selatan: Forum Pelayan Al-Qur’an, 2016), h. 517.

7¢All ibn Muhammad al-Mawardi, al-Hawi al-Kabir, Juz 8 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Tlmiyyah, 1419 H/1999 M), h. 168.



kewanitaannya. Jika seorang khunsa menikah dengan seorang perempuan lalu
terlahir dari istrinya seorang anak, maka secara pasti si khunsa tersebut dihukumi
sebagai laki-laki. Begitupun jika seorang khunsa menikah dengan seorang laki-
laki dan dari hasil pernikahannya tersebut dia hamil, maka secara pasti si khunsa
tersebut dihukumi sebagai perempuan. Adapun jenis khunsa yang kedua adalah
khunsa musykil yaitu khunsa yang tidak bisa diidentifikasi jenis kelaminnya
disebabkan tidak adanya indikasi sifat kelaki-lakiannya ataupun sifat

kewanitaannya.®

Alquran menet

yang dimilikinya, gég Sj?‘

lanjut mengenai pembagian warts untuk k#tinsa menurut empat mazhab terkenal,

mazhab Hanafiyyah, Malikiyyah, Syafi’iyyah, dan Hanabilah. Penulis ingin
et e Ao A oS Nk
menentukan status waris khunsa, apakah ada persamaan atau perbedaan masing-
masing mazhab dalam menyikapi masalah waris khunsa, yang dituangkan dalam
bentuk skripsi dengan judul ”Analisis Pendapat Empat Mazhab Tentang Waris

Khunsa’.

8Mustafa al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhajt ‘ala Mazhab al-Imam al-Syafi’i, Juz 5, h.
127.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka pokok
masalah yang dapat menjadi pusat kajian dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana pandangan empat mazhab terhadap waris khunsa musykil dan

gairu musykil?

2. Bagaimana analisis perbedaan dan persamaan pandangan empat mazhab

terhadap waris khuasﬁ‘m%}ykil dan
AY ).

I

C. Pengertian Jud, i’?g
~2 e
—

_
gairu musykil?

\
Sebelum raikan skripsi ini lebih 1 terlebih dahulu akan

\
dijelaskan penge?t'{aaf; dul denLn.ma&ld untuk
\ 4

pengertian. Skripsi ini berju

indari kesalahpahaman

pat Empat Mazhab Tentang Waris

Khunsa”. Adapun pengertia 1 peneliti 1 adalah sebagai berikut:
1. Analisis
Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan

pen ian_itu sendiE se[a iuiIiAnfalSaSn ntuKnmperoleh
pengertia EAp n keselu . A aran sesudah
dikaji sebaik-baiknya.’ Jadi, dalam skripsi ini analisis berarti menelaah pandangan

ulama empat mazhab terhadap waris khunsa.

2. Mazhab

°Departemen Pendidikan Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. 1II; Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), h. 60.



Mazhab adalah masdar dari kata zahaba - yazhabu yang berarti pergi.
Mazhab menurut istilah berarti jalan yang dilalui atau keyakinan yang dianut.'°

Dalam penelitian ini, penulis akan mengutip pandangan ulama dari empat mazhab

yang terkenal, yaitu Hanafiyyah, Malikiyyah, Syafi’iyyah, dan Hanabilah.
3. Waris

Waris dari kata al-miras, yang berarti harta warisan atau peninggalan si

mayat, pokok, perkara lampau yang orang belakangan saling mewarisi dari orang

ertama, warna abu, dan sisa_daxi\segala s
p _{L\\ﬁ g
4

ANIN
4. Khunsa /\ 7
~3
~2

\
:l

<4

> \fang yang berkumpul dala %\gya dua alat reproduksi

N\
amin laki-laki danl alat kela@erempuan. Atau orang
2
2

pm——

yang tidak mempunyai alat

D. Kajian Pustaka

Beberapa referensi itian yan jadikan rujukan dalam penulisan
penelitian ini, diantaranya:

Sﬁ' ng,ditulis oleh A ﬁi‘m adA nih al-Sarakhsi
(w." 4 ];KAH itab*fi 'S g let dalam

mazhab Hanafiyyah. Kitab ini menguraikan berbagai hal secara mendalam

"YMuhammad ibn Mukrim al-Ruwaifi’1, Lisan al- ‘Arab, Juz 1 (Cet. I1I; Beirut: Dar Sadir,
1414 H), h. 393.

""Muhammad ibn Ya’qiib al-Fairiizabadi, al-Qamiis al-Muhit, Juz 1 (Cet. VIII; Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1426 H/2005 M), h. 164.

12yWahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 10 (Damaskus: Dar
al-Fikr, t.th.), h. 7899.



dan tuntas dengan cara khas pemikiran mazhab Hanafiyyah. Penulis
menjadikan kitab ini sebagai referensi utama karena di dalamnya dibahas
pandangan ulama mazhab Hanafiyyah terhadap masalah khunsa, dan
secara khusus menyebutkan perkataan Imam Abt Hanifah tentang masalah
itu.

2. Badai’ al-Sanai’ fi Tartib al-Syarai’ yang ditulis oleh Abu Bakr bin

Mas’tid al-Kasani al-Hanaft (w. 587 H). Kitab ini adalah uraian atau

arya guru beliau Muhammad bin
¢ ¢>

c

as _permasalahan fikih mazhab

3. Al-Ma’tina &\) a Mazhab ‘Alim al—Maa’z’nal}< ditulis oleh ‘Abd al-
al-Bach(hal—MllikT (W. 4g
\

salah satu kitab fikih

3
Wahhab bin ‘A ). Kitab ini merupakan

ikiyyah.

4. Al-Kafi fi Fighi Ahli adinah y itulis oleh Abii ‘Umar Yisuf bin

‘Abdullah al-Qurtubt 63 H). dikenal dengan nama Imam Ibnu

‘Abd al-Bar. Kitab ini membahas permasalahan fikih dalam mazhab

ali ijyah diantaranya permasalahan khynsa
S.mwz %ang ditulis o elﬁi—?assan§%mmad al-
Mawardi (w. 450 H). Kitab ini mencakup semua pembahasan fikih secara
lengkap, komplit dan tuntas. Penulis menjadikan kitab ini sebagai referensi
utama karena di dalamnya dibahas pandangan ulama mazhab Syafi’iyyah

dalam masalah khunsa.



6. Al-‘Aziz Syarh al-Wajiz al-Ma’raf bi al-Syarh al-Kabir yang ditulis oleh
‘Abd al-Karim bin Muhammad al-Rafi’T (w. 623 H). Kitab ini adalah
syarah dari kitab al-Wajiz karya imam al-Gazali, yang membahas

permasalahan fikih dalam mazhab Syafi’iyyah dan mazhab lainnya.

7. Al-Mugni yang ditulis oleh Muwaffaq al-Din Abii Muhammad ‘Abdullah
bin Ahmad al-Maqdist al-Hanbali (w. 620 H). kitab ini berisi pembahasan
fikih perbandingan antara mazhab. Penulis menjadikan kitab ini sebagai
referensi dalam meng \»5 panda ulama mazhab Hanabilah dalam

masalah kewarl Shya pe arf”khunsa

\p

8. Al- Mawamsi‘: Sg’gyam ‘ah al-Islamiyyah ff

yang dituli§ 6leh Muhammad ‘Ali al-Sabiini.

N3 I I )

tentang m&h kewaris umum, d
\ 4

masalah-masalah yan

Dg«al _Kitab wa al-Sunnah

A\

uga membahas tentang

lam kitab ini mengkaji

waris khunsa secara khusus.

9. Al-Fighu al-Islami w ditulis oleh Wahbah bin Mustafa

al-Zuhailt (w. 2015 erupakan kitab yang membahas

masalah  fikih  kontemporer. Hukum-hukumnya dibahas dengan

me Pandln ka pe asalahan dengan satu gb gan mazhab yang
S B@Aug sed iAtS hunsa

Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki tema tidak jauh berbeda

dengan penelitian ini, yaitu:

1. Skripsi yang ditulis oleh Widya Santika Wahyu Putri yang berjudul

Kedudukan Hukum Hak Waris Orang Yang Memilik Kelamin Ganda



(Khunsa Musykil) Ditinjau Dari Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991
Tentang Kompilasi Hukum Islam Dan Fatwa MUI (Universitas Pasundan
2017). Skripsi ini adalah penelitian kepustakaan. Hasil penelitian ini
adalah tindakan operasi pada dasarnya diharamkan, namun menjadi boleh
apabila terdapat kondisi cacat sejak lahir atau setelah tumbuh dewasa dan
adanya kelamin ganda. Apabila perubahan kelamin seorang khunsa sah,
maka status kewarisannya pun mengikuti putusan yang sah dari
pengadilan. Operasi kila in dapat Qﬂ;akukan dengan tujuan utama untuk

menyempurnakan '&u‘}&

kali
2. Skripsi yang' QIT 5 oleh Nabilah Soleh,
N

-

)

-
~p

gna yang berjudul Studi
n’
2

e ¥
a

Perbandin ntara Hukum Waris Islam ukum Waris Perdata

2
Terhadap )\ql?é aris Kths'a gUJiversitas ikan Indonesia 2019).
2
\___________________ /4

Skripsi ini adalah aan. Hasil penelitian ini adalah

pertama, pembagian waris islam didasarkan pada jenis

kelamin seperti huk Kedua, pembagian waris khunsa

gairu musykil dilih air seni dan dari tanda-tanda
kedewasaanya. Ketiga, dalam hukum waris perdata tidak ada kata maupun

SEHBAMAARASSAR

3. Skripsi yang ditulis oleh Pranita Nastiti yang berjudul Sistem Kewarisan
Khunsa Dalam Perspektif Hukum Waris Islam (Universitas Sriwijaya
2018). Skripsi ini adalah penelitian kepustakaan. Kesimpulan dari hasil

penelitian ini adalah cara menentukan status ahli waris seorang khunsa

dapat dilakukan melalui medis atau ilmu kedokteran yaitu dengan
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melakukan pemeriksaan dan selain itu, para ulama menyepakati bahwa
untuk mengetahui dan menentukan status jenis kelamin seorang khunsa
adalah dengan melihat dari alat kelamin mana air seninya pertama kali

keluar.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, adapun penelitian ini berfokus
untuk mencari tahu pandangan atau pendapat ulama dari empat mazhab, dan
mengetahui analisis persamaan dan perbedaan pandangan ulama empat mazhab

tentang waris khunsa.

E. Metodologi Peniltt( , B .

skr1ps1 yang digunakan da %\enyelesalkan skripsi ini
N\

<\<
. L @\

2

1. Jenis Penelitian

Dalam pembahasan is menggunakan jenis penelitian

library research. Secara de rch adalah penelitian kepustakaan
dimana peneliti berhadapan ‘de acam literatur sesuai tujuan dan

masalah yang sedang dipertanyakan.'?

SLIB3A MAKASSAR

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan yuridis normatif, yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan cara

meneliti bahan pustaka sebagai bahan dasar untuk diteliti dengan cara

3Masyuri dan Muhammad Zainuddin, Metodologi Penelitian (Bandung: Refika Aditama,
2008), h. 129.
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mengadakan penelusuran terhadap peraturan-peraturan dan literatur-literatur yang

berkaitan dengan masalah yang diteliti.'*
3. Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini menggunakan langkah-langkah pengumpulan sumber

data sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer

Data primer yaitu data yang berkaitan dan diperoleh langsung dari sumber
_

dalam empat mazha ;%I \‘,

N2 P2 <
2

Elah kewarisan khunsa. D

lah kital1 mazhab IHanaﬁyy 41tu Al-Mabsiit karangan

&~
Abu Bakr Muhammad ibn

membahas tentan

2
dan Badai’ al-Sanai’ fi Tartib al-

Syarai’ karangan Abi Bak Kasani al-Hanafi. Kitab mazhab

Malikiyyah yaitu 4/-Ma 'iina [im al-Madinah karangan ‘Abd al-
Wahhab bin ‘Ali al-Bagdac Al-Kaft fi Fighi Ahli al-Madinah
karangan Abl ‘Umar Yusuf bin ‘Abdullah al-Qurtubi. Kitab mazhab Syafi’iyyah
yairg ~Hawi 1bik karangan ol oral-Ha ‘Xl bi mmad al-
MﬁW&I’dIII‘IEIZA}MI?‘MAIJ%&;);Sar al-Kabir karangan

‘Abd al-Kartm bin Muhammad al-Rafi’1. Kitab mazhab Hanabilah yaitu AI-Mugni

4Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan
Singkat (Jakarta: Rajawali Pers, 2001), h. 13-14.

15Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 91.
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karangan Muwaffaq al-Din Aba Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad al-MaqdisT al-

Hanbali.
b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang dapat menjunjung data primer dan diperoleh
tidak dari sumber primer.'¢ Data sekunder dalam penelitian ini penulis dapatkan
dari kitab-kitab yang mempunyai relevansi dengan judul skripsi ini, diantaranya

adalah kitab Al-Mawaris fi al-Syari’ah al-Islamiyyah fi Daui al-Kitab wa al-

I-Fighu al-Islami wa Adillatuhu

> o

Sunnah karangan Muham &?11 al-Sa

% b
karangan Wahbah b1 Zuhalh dair Kid atab lain yang terkait dengan
~2 \2 (( -\pl'
tema pembahasan. . \
\ — Vv

2
olah data dalam penulisan ini,

Untuk mengumpulka
penulis menggunakan metoc mengumpulkan data sesuai hasil

bacaan maupun literatur laint dengan masalah yang diteliti.

Adapun metode anali nakan dalam penulisan ini adalah
metode komparatif yaitu sebuah cara penguraian data yang dimulai dengan
~SFBA MARASSAR
juga prinsipiel, setelah itu benar-benar dipertimbangkan secara rasional kemudian

diakhiri dengan penarikan suatu kesimpulan.!’

19Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1993), h. 11,

"Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003),
h. 103.
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F. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian:

a. Untuk mengetahui masing-masing pandangan dari empat mazhab terhadap

masalah kewarisan khunsa musykil dan gairu musykil.

b. Untuk mengetahui analisis persamaan dan perbedaan pandangan empat

mazhab terhadap masalah kewarisan khunsa musykil dan gairu musykil.

2. Kegunaan Penelitian:

—y
¢ Cs
Adapun penelitiall ini rapkan begvr}anfaat sebagai berikut:
-~
a. Kegunaan Teorm! S\? ! < . &
\ &3 >
Dari segi itis penelitian ini diharapkan bis\(jlfngembangkan wawasan
3 Ap
pengetahuan dan\\i) haman ilmu faraid, khususnya mengenai
permasalahan-permasalahan dl.
b. Kegunaan Praktis
Penelitian ini dihara dapat me 1 sumbangan pemikiran dan dapat

dijadikan sebagai sumber informasi dan referensi terhadap pengembangan ilmu

“STIBA MARASSAR ™™



BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG WARISAN MENURUT ISLAM DAN
GAMBARAN KHUNSA

A. Tinjauan Umum Kewarisan Islam

1. Pengertian Waris

Kata waris berasal dari bahasa arab al-miras yang bermakna harta

peninggalan dari orang yang meninggal.! Adapun waris menurut istilah adalah

_
berpindahnya kepemilika éﬁ;orang kepada orang yang masih hidup
* s >
baik yang ditinggallfwrérﬁ) rupa harta benda; bafig \gunan atau hak-hak syar’i
i
3 € '- 2
lainnya. . \f’ \

Kata warls\ i

AN

sendiri t[lah dlselmtkan be€ g kali dalam Alquran,

a. Ketika nabi Sulaiman as.

diantaranya:

abian dan kerajaan nabi Daud as.
serta mewarisi ilmu peng abur yang diturunkan kepadanya.

Allah swt. berfirman dala

Al 38 Blese s 48 e Ul T s e 20 T 651548 il &y
S [TBA  MAKASSAR -2
Terjemahnya:

!Ahmad Mukhtar ‘Abd al-Hamid ‘Umar, Mu jam al-Lugah al-‘Arabiyyah al-Mu’asirah,
Juz 3 (Cet I; t.t.: “Alim al-Kutub, 2008 M/1429 H), h. 2422.

Muhammad ‘Ali al-Sabiini, al-Mawdris fi al-Syariah al-Islamiyyah fi Dau al-Kitab wa
al-Sunnah, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 33-34.

14
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Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia berkata: Hai manusia, kami
telah diberi pengertian tentang suara burung dan kami diberi segala
sesuatu. Sesungguhnya semua ini benar-benar suatu karunia yang nyata.’

b. Ketika nabi Zakaria as. berdoa meminta kepada Allah swt. seorang anak yang

akan mewarisi beliau as. Allah swt. berfirman dalam Q.S. Maryam/19:6.

®

G 5 ity 3kia Sl 2 g5

Z .

\

Terjemahnya:

Yang akan mewarisi aku dan mewarisi darl keluarga Ya’qub; dan
jadikanlah dia ya Tuhanku, seorang yang diridai.*

c. Ketika Allah swt. meng \ahkan S
/ K

ggg-’kegada orang-orang yang beramal

s b

P

R sl & dad s

ji i Alfahi yang telah memenuhi

janjiNya kepada ka berikan tempat ini kepada kami
i ' ail) in ati surga di mana saja yang kami

kehendaki”. Maka su aik balasan bagi orang-orang yang

beramal.’
2. Dasar Hukum Kewar
Hukum kewarisan Islam

engatur peralihan harta, yaitu harta peninggalan

dari si mayat kepada yang masih hidup. Adapun sumber utama hukum kewarisan

yaifSeIaIcBAs MAJ@A&ARB%UMH&

saw. sebagai berikut:

a. Dalil dan landasan hukum kewarisan dalam Alquran di antaranya:

3Kementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah, h. 378.
“Kementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah, h. 305.
SKementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah, h. 466.
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1) Q.S. al-Nisa/4:7.

5 o) A5 & Lo Ll Sy o 85 & Lot Jiy
Uogias el s 55

Terjemahnya:

Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua orang tua dan
kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian pula dari harta
peninggalan kedua orang tua dan kerabatnya baik sedikit atau banyak
menurut bagian yang telah ditetapkan.®

2) Q.S. al-Nisa/4:11.

Terjemahnya:

Allah mensyariatkan
untuk) anak-anakmu,
bagian dua orang ana

damu tentang (pembagian warisan
prang anak laki-laki sama dengan
jika anak itu semuanya perempuan
gian mereka dua pertiga dari harta
puan) itu seorang saja, maka dia
memperoleh setenga 2 ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu
bapak, bagian masing-masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika
dia (yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak

memyunﬁal anak dan dia dlwarlsl oleh kedua ibu bapaknya (saja), maka

dapat s enl empunyai
embagian-
pembaglan tersebut 1 atas) setela (dlpenu 1) wa51at yang ibuatnya atau

(dan setelah dibayar) utangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu,
kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. Sungguh, Allah maha
mengetahui, maha bijaksana.’

3) Q.S. al-Nisa/4:12.

®Kementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah, h. 78.

"Kementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah, h. 78.
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H}VJ& \jm\&:a:ﬁajz;w;;'z;s o

Terjemahnya:

Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta yang ditinggalkan
oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka (istri-
istrimu) itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta
yang ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau
(dan setelah dibayar) utahgnya. P r1 memperoleh seperempat harta
yang kamu tinggalk a kamy¢ tidak- mempunyai anak. Jika kamu
mempunyai an para istri* eft)leh seperdelapan dari harta
yang kamu tlz setelah dipenuht iat,yang kamu buat atau (dan
setelah dib )Ef ng-utangmu. Jika sesee ﬁg;memnggal baik laki-laki
maupun  péréntptian yang tidak menif kan ayah dan tidak
meninggalkamanak, tetapi mempunyai seo udara laki-laki (seibu)
atau seora dara perempuan (seibu), m agi masing-masing dari
kedua Jem§\ udara itu seperenam larta. Tetapijika saudara-saudara seibu
reka bersa a dalam bagian yang

ia ibuatnya atau (dan setelah

itu lebih
sepertiga 1tu, S '
dibayar) utang nya
Demikianlah ketentua

4) Q.S. al-Nisa/4:33.

e

o & 0 <
O s

CE\

o8 5 ol 85 & higs Was A5

P P 2 '
Mg £l :)'{u’l’

TeerDTIB An MAIM&&ARM telah

menetapkan para ahli waris atas apa yang ditinggalkan oleh kedua orang
tuanya dan karib kerabatnya. Dan orang-orang yang kamu telah bersumpah
setia dengan mereka, maka berikanlah kepada mereka bagiannya.
Sungguh, Allah maha menyaksikan segala sesuatu.’

5) Q.S. al-Nisa/4:176.

8K ementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah, h. 79.

9Kementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah, h. 83.
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P

@ F T o e i e 0% % o ¢ o

& Al g se i i d il 06
4, : w g At ,}/ w wos £o_ 29

1’:,/ %ng" Jw/ 2 }‘&\jﬁ\} “’4’; 5 0 [\ ':\’M\ i:'i ‘j"“:’ {}[

Terjemahnya:

Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, “Allah
memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu), jika seseorang mati dan
dia tidak mempunyai anak tetapi mempunyai saudara perempuan, maka
bagiannya (saudara perempuannya itu) seperdua dari harta yang
ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mewarisi (seluruh harta
saudara perempuan), jika dia tidak mempunyai anak. Tetapi jika saudara
perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara

laki-laki dan perem A maka ian seorang saudara laki-laki sama

dengan bagian duats pere . Allah menerangkan (hukum in%)

kepadamu, agar Ka u/; K sesat. ahd mengetahu segala sesuatu.!
) -~

~p

/ “

<

3

b. Dalil dan landasaﬁléh\gl'm kewarisan dalam hadrs(di ggtaranya:
=)

Artinya:

Berikan bagian wari
milik laki-laki yang p

dy) 55 5 I8 Land e g 31 G Ju s

12((,1,..\;

Artinya:

i didantara papa ahli waris atas d itab Allah;alu apa-apa
STIBANEARAS AR 5
si hayat).

19K ementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah, h. 106.

"Muhammad ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhdart, Juz 8 No 6732 (Cet. I; t.t.: Dar
Tauq al-Najah, 1442 H), h. 150.

2Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabtiri, Sahih Muslim, Juz 3 No 1615 (Beirut: Dar Thya al-
Turas, t.th.), h. 1234.
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Dua hadis diatas merupakan contoh landasan kewarisan dalam waris
asabah, yaitu ahli waris yang bagiannya tidak ditetapkan tetapi bisa mendapat

semua harta atau sisa harta setelah harta dibagi kepada ahli waris zawi al-furid.
3. Rukun dan Syarat Kewarisan
a. Rukun kewarisan ada tiga, yaitu:

1) Al-Muwarri$, yaitu orang yang meninggal dunia dan selainnya dari

golongan ahli waris berhak untuk mewarisi apa yang ditinggalkan oleh si

li'liki hubungan dengan si
<4
anysalah satu dari beberapa se %ng menjadikan ia bisa
N\
2
1A
T
3 ang ditinggalkan si mayat setelah

kematiannya.'?
b. Syarat-syarat kewarisan:

1) Orang yang mewariskan hartanya nyata-nyata telah meninggal dunia

sehingga kematiannya dapat diketahui dan disaksikan oleh panca indra.
SN’I:IIJBA MAI(A&&AR diketahui
benar-benar belum meninggal, seperti misalnya orang yang mengalami
koma berkepanjangan, maka harta miliknya belum dapat diwarisi oleh

orang yang berhak mewarisinya, karena warisan disebabkan adanya

BMustafa al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhaji ‘ald Mazhab al-Imam al-Syafi’', Juz 5, h.
74-75.
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kematian. Selain nyata-nyata telah meninggal, harta warisan juga bisa
dibagi jika al-muwarris diketahui kematiannya bersadarkan dugaan yang
kuat. Seperti seorang ibu hamil yang dipukul perutnya atau dipaksa
meminum racun. Ketika bayinya lahir dalam keadaan mati maka dengan
dugaan yang kuat kematian itu disebabkan oleh pemukulan terhadap
ibunya. Selain itu al-muwarris juga bisa mewariskan hartanya jika

kematiannya ditetapkan melalui keputusan hakim. Sebagaimana seseorang

\

(s < .
eputusan hakim orang tersebut
~_

yang dinyatakan hilang ditidak dkg‘gahui dimana berada dan bagaimana
N

> ' s
Py \

2) Ahli wari yang akan mendapatkan warisap»nyata-nyata masih hidup
2

2
setelah mB\Q Inya alImuwarriI, meskip ;asa hidupnya sebentar
2
. ___ 4

saja.

3) Diketahuinya hubungan ahli IS gan si mayat, karena hubungan

kekerabatan, pernika : ¢ akan budak.

4) Satu alasan yang menetapkan seseorang bisa mendapatkan warisan secara

rinci, Ini_dikhususkan bagi eorani haSim ;nS menetapkan apakah
SsIrIBAk MA!I a i A:Ratau tidak.

Seorang saksi yang menyatakan pada hakim bahwa “orang ini adalah ahli
warisnya si fulan” tidak bisa diterima kesaksiannya dengan ucapan begitu

saja, dan juga tidak cukup hanya dengan mengatakan “orang ini adalah
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anak pamannya”. Dalam kesaksiannya itu ia mesti menjelaskan alasan

kepewarisan orang tersebut terhadap si mayat.'*
4. Sebab-sebab Mendapat Hak Waris
a. Hubungan nasab atau kekerabatan

Orang yang dapat menerima warisan disebabkan hubungan nasab atau
kekerabatan adalah kedua orangtua dan orang-orang yang merupakan turunan
keduanya seperti saudara laki-laki dan saudara perempuan serta anak-anak dari

_
para saudara tersebut baik ga‘ak kandung/maupun saudara seayah.

ﬁj ¢ e “\i‘ P
Termasuk Ju% k dan orang- ora Tﬂgannya, seperti anak laki-

e u‘-‘-" éﬁ (‘L@V‘ ‘}j)‘)

Terjemahnya:

Orang-orang yang mempunyai hubtngan kerabat itu sebagiannya lebih
berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) menurut kitab
Allah. Sungguh, Allah maha mengetahui segala sesuatu.'

o il bbb MAICASSAR

Pernikahan yang terjadi dengan akad yang sah, meskipun belum terjadi
persetubuhan di antara pasangan suami istri namun dengan adanya ikatan

perkawinan yang sah maka keduanya bisa saling mewarisi satu sama lain. Apabila

“Mustafa al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhajt ‘ald Mazhab al-Imam al-Syafi’t, Juz 5, h. 74.

I5>Kementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah, h. 186.
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suami meninggal istri bisa mewarisi harta yang ditinggalkannya, dan apabila istri

meninggal suami bisa mewarisi harta yang ditinggalkannya.

Termasuk juga bisa saling mewarisi karena hubungan pernikahan adalah
bila pasangan suami istri bercerai dengan talak r@j7 kemudian salah satunya
meningggal dunia maka pasangannya bisa mewarisi selama masa iddah talak raj 7

tersebut.

Sedangkan pasangan suami istri yang menikah dengan pernikahan yang
fasid (rusak), seperti pe %\ tanpa ?#-nya wali atau dua orang saksi,
keduanya tidak bisa s r1s1 mesklme terjadi persetubuhan di antara

~p

suami istri. Demlki’aﬁ ia pasangan suami istr%menikah dengan nikah
N\

I

n. Dalam pembahasan ini yang

mut’ah.

Al-wala’ adalah hut
dimaksudkan adalah wala’ a ngan kekerabatan yang ditetapkan
berdasarkan hukum atau set al balasan atas nikmat kebebasan

yang didapatkan seorang budak karena dimerdekakan oleh majikannya.

SFIBA MAKASSAR

bila kelak sang budak meninggal dunia maka sang tuan bisa menerima warisan
dari harta yang ditinggalkan oleh sang budak yang telah dimerdekakan tersebut.

Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:

Dari sahabat Abdullah bin Umar ra. bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,
“al-wala’ adalah (pertalian) daging bagaikan (pertalian) daging karena
nasab, tidak dijual dan tidak dihibahkan.”

Namun sebaliknya, seorang budak yang telah dimerdekakan tidak bisa

menerima warisan dari tuan yang telah memerdekakannya.

d. Beragama Islam

" )
M\‘\ 5

Seorang musli / finggal du arﬁlin tidak memiliki ahli waris

o =
<
yang memiliki seL/ans-gb
MR

~p
ab di atas untuk bisa® Qwarisinya maka harta
peninggalannya d kan kepada baitulmal untuk

ikelola untuk kemaslahatan

2
N \
ummat. \, AV
2
J25 dis & d)d LS 80des J6 36 ke
M A &Y s & Je ¥ e dols By adishh Yl 85 22

Togs ol oly) 855 45

Artinya:
Dari sahabat Miqdam dia berkata: Rasulullah saw. bersabda, “Siapa yang

i n tanggungan kelyar ka, ak ka nggungnya
SRR ARRIEA AT
arta isnya. Aku

adalah pewaris bagi orang yang tidak mempunyai ahli waris. Aku yang
menanggung denda (diat) dan mewarisinya. Paman dari ibu adalah pewaris

'Muhammad ibn Idris al-Syafi’i, Musnad al-Syafi't, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1400 H), h. 338.

Hadis ini disahihkan oleh al-Albani, lihat kitab: Sahih al-Jami’ al-Sagir wa Ziyadatuh,
Juz 1 (t.t: al-Maktab al-Islami, t.th.), h. 1201.

7Sulaiman ibn al-Asy’a$ al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz 3 No 2899 (Beirut: al-
Maktabah al-‘Asriyyah, t.th.), h. 123.

Hadis ini dinilai hasan sahih oleh al-Albani, lihat kitab: Sahih wa Da’if Sunan Abt
Dawud No. 2899.
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orang yang tidak punya ahli waris, dia yang menanggung denda dan
mewarisinya.”

Orang yang tidak memiliki salah satu dari ketiga sebab di atas, maka ia tak

memiliki hak untuk menerima warisan dari orang yang meninggal.'®

5. Penghalang atau Penggugur Hak Waris
a. Status budak

Orang yang berstatus budak, apapun jenisnya tidak mempunyai hak untuk

menerima harta warisan, karena bila seora 2g.’gu‘dak menerima harta warisan maka
/ 'iro\ > <
. . . W)Y o s b
harta warisan yang i W n{enjadl mil -t ya, padahal sang tuan adalah
i

~p
3 ‘s 2

bukan siapa-siapanya {aj 'bi) orang yang meningg qg{diwarisi hartanya.

-

\ A\ "
Seorang b\ uga tidak dapat diwarisi hart Xﬁkarena sesungguhnya ia
3 A
tidak memiliki ap% a: a@m apapun yang ada bersamanya
adalah milik tuannya.

Kecuali budak al-mu g budak yang separuh dari dirinya

sudah merdeka, dan separuh s budak. Disebabkan separuh dari
dirinya berstatus merdeka maka ahli waris dari al-muba’ad dapat mewarisi harta

MUwarris.
b. Pembunuhan

Orang yang membunuh tidak dapat mewarisi harta peninggalan dari orang

yang dibunuhnya, baik ia membunuhnya dengan sengaja atau karena suatu

"8Mustafa al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhaji ‘ald Mazhab al-Imam al-Syafi’', Juz 5, h.
75-76.



25

kesalahan, membunuhnya dengan sebab ataupun tanpa sebab yang benar, ataupun
melakukan pembunuhan yang mempunyai hak seperti eksekutor dan saksi. Karena
membunuh sama saja dengan memutuskan tali perwalian, sedangkan tali
perwalian itu sendiri menjadi dasar untuk saling mewarisi. Dengan demikian,
tindakan pembunuhan itulah yang mewujudkan adanya penghalang untuk dapat

mewarisi. Hal tersebut sesuai dengan hadis Rasulullah saw. bersabda:

Artinya: o
}K e ~p
Pembunuh ngﬁ??'membunuh pemberi “fvatisan) tidak memiliki hak
sedikitpun (untuk-mewarisi). Jika ia (pember isan) tidak meninggalkan

pewaris m ang berhak mewarisinya ad ang yang paling dekat
(hubungan \Reluarga) dengannya, dan pe uh itu tidak mewarisi
sesuatu. R

. L\

Sebagai contoh, bil ang membunuh bapaknya maka

anak tersebut tidak dapat isan yang ditinggalkan oleh sang

bapak.

Namun demikian, ora apat menerima warisan dari orang

yang membunuhnya. Misalnya, seorang anak yang melukai orang tuanya untuk
dahulu meninggal. Pada kondisi seperti ini orang tua yang dibunuh tersebut bisa

mendapatkan warisan dari harta yang ditinggalkan anak tersebut, karena tidak ada

19Sulaiman ibn al-Asy’a$ al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz 4 No 4564, h. 189.
Hadis ini dihasankan oleh al-Albani, lihat kitab: Sahih al-Jami’ al-Sagir wa Ziyadatuh,
Juz 2, h. 954.
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penghalang yang bisa menghalanginya untuk mendapatkan harta warisan itu.

Meskipun pada akhirnya sang orang tua meninggal dunia juga.
c. Berlainan agama antara Islam dan agama non Islam

Orang yang beragama non islam (kafir) tidak bisa mendapatkan harta
warisan dari keluarganya yang meninggal yang beragama Islam. Juga sebaliknya
seorang yang beragama Islam tidak bisa menerima warisan dari harta peninggalan

keluarganya yang meninggal yang beragama non Islam (kafir). Sebagaimana

dalam hadis Rasulullah saw. {%da

vjf&\ VJM,U u,y/ Y “\y@ it 4 =2 .uduuu;

N\
2
Artinya: 6
Dar1 sahab\rﬁ : a1d ra hwasanya Rasulullah saw. bersabda:
“orang yang beragamagislamstidakedapat mewarisi harta orang kafir, dan
juga sebaliknya orang “rrdak d ewarisi harta orang muslim.”

Orang yang keluar d (murtad) maka dihukumi sebagai

kafir, ia tidak dapat meneri ari siapapun, dan orang lain tidak
dapat menerima warisan dart harta yang “ditinggalkannya. Bahkan orang yang

murtad yang meninggal tersebut harta peninggalannya menjadi harta fai (harta
M G WA Y AN SN e

Adapun orang-orang kafir namun berbeda agama, mereka dapat saling
mewarisi. Orang beragama Nasrani dapat menerima warisan dari harta orang
beragama Yahudi dan sebaliknya. Orang beragama Yahudi menerima warisan dari

orang beragama Majusi dan sebaliknya. Orang Majusi menerima warisan dari

20Muhammad ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 8 No 6764, h. 156.
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orang wasani (kepercayaan terhadap berhala) dan juga sebaliknya. Karena
kekufuran menjadikan agama apapun selain Islam sebagai satu agama sehingga
mereka dapat saling mewarisi satu sama lain. Allah swt. berfirman dalam Alquran

Q.S. Yunus/10:32.

Terjemahnya:

Maka tidak ada setelah kebenaran itu melainkan kesesatan. Maka mengapa
kamu berpaling (dari kebenaran)?!
—y

Dalam hal perk$ enjadikan Eercqgahnya seseorang mendapatkan

harta warisan ini, al

. C)&U&AM\ c’.&)

ope. L'J..J_J J)":"b J;Sj d)

Artinya:

Yang mencegah sesed warisan
Adalah satu dari tiga :
Yakni budak, membu

Maka pahamilah karene

agama

anlah keyakinan®?

B. Gambaran Umum Tentang Khunsa

S.LIBRA MAKASSAR

a. Khunsa menurut bahasa

21K ementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah, h. 212.

2Mustafa al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhaji ‘ala Mazhab al-Imam al-Sydfi’t, Juz 5, h.
78-79.
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Khunsa secara bahasa berasal dari bahasa arab yaitu al-khans yang

bermakna al-lin (lembut).?

b. Khunsa menurut istilah

Khunsa secara istilah adalah seseorang yang memiliki Zakar (alat kelamin
laki-laki) dan memiliki farj (alat kelamin perempuan) secara bersamaan, atau
orang yang tidak memiliki sama sekali alat kelamin. Dalam keadaan ini

perkaranya menjadi rancu dan samar-samar, apakah ia dihukumi sebagai laki-laki
atau perempuan.’* B

Adapun secar #S/ imam al- Syaﬁ 1

yang memiliki alat—ke m laki-laki dan memlhkl
o\

N\
sama sekali tidak liki alat kelamin, maka dibua \*’mbang baginya sebagai
3 A
jalan keluamya ai&eﬁ i g.25_ <

Dari pengertian di at. endefinisikan khunsa yaitu orang
yang mempunyai alat kelam 1-laki rempuan sekaligus atau seseorang
yang sama sekali tidak me Karena hal ini tidak dimiliki oleh

laki-laki dan perempuan normal secara umum.

STIBA"MAKASSAR

2Z¢Alt ibn Muhammad al-Jurjani, al-Ta rifat, (Cet. I; Beirut: Dar Kutub al-‘Ilmiyyahh,
1403 H/1983 M), h. 101.

2*Muhammad ‘Ali al-Sabiini, al-Mawaris fi al-Syariah al-Islamiyyah fi Dau al-Kitab wa
al-Sunnah, h. 194.

2 Alf ibn Muhammad al-Mawardi, al-Hawi al-Kabir, Juz 8, h. 168.
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Beberapa ulama fikih ada yang membagi khunsa menjadi dua bagian, yaitu

khunsa gairu musykil dan khunsa musykil:*®

a. Khunsa gairu musykil

Khunsa gairu musykil adalah seseorang yang nampak samar alat
kelaminnya, tetapi bisa diidentifikasi jenis kelaminnya apakah sebagai laki-laki
atau perempuan dengan melihat indikasi sifat kelaki-lakiannya atau indikasi sifat
kewanitaanya. Seperti misalnya seorang khunsa yang menikah lalu terlahir dari

istrinya seorang anak, maka se asti 1 kumi sebagai laki-laki. Begitupun
y g X .so\\ﬁ pasti ig dihwkumi sebag gitup
b

¥ * LY )2
seorang khunsa yan falu dari hasil ~pernikahannya ia mengandung
~p

;Sk | ‘G 2~
seorang anak, maka_'%\e)'c 4 pasti ia dihukumi sebagaiperempuan.’’

\ — Vv

Jadi, khu iru musykil adalah, jenis kh Yyang mudah ditentukan

- L\

statusnya, khunsaXa?l bagal Taki-laki atau perempuan

dengan melihat indikasi tanda-tanda kelakiannya atau

kewanitaannya.

b. Khunsa musykil

Khunsa musykil adalah seseorang yang tidak nampak jenis kelaminnya,

~STHBAMAIASSAR:

lakiannya ataupun sifat kewanitaannya.?

26¢ Abdullah ibn Ahmad al-Maqdisi, al-Mugni li Ibn Qudamah, Juz 6 (t.t.: Maktabah al-
Qabhirah, 1388 H/1968 M), h. 336.

Y"Mustafa al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhaji ‘ala Mazhab al-Imam al-Syafi’t, Juz 5, h.
127.

Mustafa al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhaji ‘ala Mazhab al-Imam al-Sydfi’t, Juz 5, h.
127.
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Jadi, khunsa musykil adalah jenis khunsa yang sulit ditentukan statusnya,
yaitu manusia yang dalam bentuk tubuhnya ada keganjilan, tidak dapat diketahui
apakah ia seorang laki-laki atau perempuan, karena tidak nampak atau samar-

samar tanda-tanda kelakiannya maupun tanda-tanda kewanitaannya.
3. Cara Menentukan Status Khunsa

Untuk mengetahui status khunsa, berikut penjelasan atau keterangan

sehingga diketahui apakah ia laki-laki atau perempuan yaitu dengan melihat

a kewanitaannya. Adapun tanda-
>

" L‘ . .
an melihat cara keluar air

tanda-tanda kelaki-lakiannyaa\éﬁ)un tan
%

I
ANY :
tanda yang dapat TWeb’elum balig
<
3

| ‘G 2
kencingnya. Dan t:é\nv:d nda setelah balig yaitt( dgg%an melihat tanda-tanda

\ v
kedewasaannya.?? \ 9| N—
Berikut be%‘ ca I status' kKhunsa:

a. Melihat cara keluar air ker

Cara pertama untuk khunsa, yaitu dengan melihat dan

meneliti tempat keluarnya a sarkan hadis Rasulullah saw. akan
tetapi dinilai Da 7f (lemah) oleh beberapa ulama sehingga penulis akan mengutip

“SFHBAMAKASSAR

seseorang:

i Y s e g e g e O
30}0}/ {.‘ o o
Jse &= G

J=

2Abii Bakr ibn Mas’iid al-Hanafi, Badai’ al-Sandi’ fi Tartib al-Syardi’, Juz 7 (Cet. 1I;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, 1986 H/1406M), h. 327.

30Ahmad ibn al-Husain al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra, Juz 6 No 12514, h. 427.
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Artinya:

Bahwasanya sahabat ‘All ra. pernah ditanya tentang seseorang yg tdk
diketahui jenis kelaminnya apakah ia laki-laki atau perempuan, maka
beliau ra. berkata: ia diwariskan dengan melihat melalui alat kelamin mana
ia kencing.

Berikut pandangan empat mazhab dalam menentukan status khunsa

dengan melihat jalan keluarnya air kencing:
1) Mazhab Hanafiyyah

Seorang khunsa yang memiliki dua alat kelamin Zakar (kelamin laki-laki)
_

dan farj (kelamin perem a;é%\;ca air cingnya keluar melalui alat kelamin
/ ps; \ ,) % (- >

b <
laki-laki maka dihulﬂfj? @ai laki-laki, seba\\
3
2

asbila air kencingnya keluar
~2

1 G -
lewat alat kelamin pes !

puan berarti ia dihukumi s i perempuan, karena air

— Vv

N\
kencing yang ke ari salah gatu alat,kelamin :ﬁnjukl{an anggota tubuh
3d I Ap
yang asli dan yan\g Tai m&ib. mun, jika air kencingnya

tukan dengan melihat melalui alat

keluar lewat kedua alat kela
kelamin mana yang lebih da ng keluar terlebih dahulu melalui
alat kelamin laki-laki maka gai laki-laki, dan sebaliknya jika

yang keluar terlebih dahulu melalui alat kelamin perempuan maka ia dihukumi

sebagTIBK rena air kencing kelua Sda ulu_melalui salah
satu“afat kelami AJKMAI eluar air

kencing yang asli. Namun, bila air kencing nya keluar tidak mendahului dari salah
satu alat kelamin atau keluar melalui kedua alat kelamin secara bersamaan, dalam
keadaan ini ulama mazhab Hanafiyyah berbeda pendapat dalam perkara untuk

menentukan status khunsa.
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Pertama, imam Abii Hanifah memilih tawagquf (diam tanpa berkomentar)
dalam masalah ini, karena tidak adanya dalil terkait masalah ini, sehingga beliau
menyimpulkan jika sampai langkah tersebut belum dapat didentifikasi jenis

kelaminnya maka ia dihukumi sebagai khunsa musykil.

Kedua, Abtu Yiasuf dan Muhammad berpendapat jika air kencing keluar
melalui kedua alat kelamin secara bersamaan, maka dilihat mana yang lebih

banyak mengeluarkan air kencing. Jika sama dalam perkara banyak nya air

ehingga khunsa dihukumi sebagai

kencing, maka keduanya melgg\ tawaqq
¢ ¢>

khunsa musykil >! = : ,ﬁ
>

[ - 2,
2) Mazhab Maﬁk{ ¢ \

\ — Vv

\
Status khu tentukan dengan cara melihat? keluarnya air kencing.
3 I A
Bila khunsa kenc%> alui i-laki, maka ia dihukumi laki-laki.

Bila khunsa kencing mel perempuan, maka ia dihukumi

perempuan. Namun, bila kh kencing i kedua alat kelaminnya, maka ia

dihukumi khunsa musykil.>>

Ulama yang datang belakangan dari kalangan mazhab Malikiyyah

“STIBA"MAKASSAR™ ™

3 Abii Bakr ibn Mas’dd al-Hanafl, Baddi’ al-Sandi’ fi Tartib al-Syardi’, Juz 7, h. 327-
328.

32¢ Abd al-Wahhab ibn ‘Al al-Maliki, 4I-Ma’inah ‘Ala Mazhab ‘Alim al-Madinah, Juz 1
(Makkah: al-Maktabah al-Tijariyyah, t.th.), h. 1657.
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lebih dahulu mengeluarkan air kencing, bila tidak saling mendahului, maka dilihat

mana yang lebih banyak mengeluarkan air kencing.>
3) Mazhab Syafi’iyyah

Untuk menentukan status khunsa, ulama mazhab Syafi’iyyah membagi

khunsa ini menjadi dua jenis:

Jenis pertama, seorang khunsa yang memiliki satu alat yang berfungsi

sebagai tempat keluarnya air kencing tetapi tidak menyerupai alat kelamin laki-

e
laki maupun alat kelamin pm}%\lan, maka ta-dihukumi sebagai khunsa musykil.
% . % X

@pai si khunsa tersebut
| ‘s 2

IN\ -
Sehingga khunsa :\"? ¢tkara ini didia
3
&

<4
mencapai usia balig-lalir kemudian melihat indikas ée‘nderungan secara alami
\ — Vv

N\
sifat kelaki-lakia tau sifat kewanitaannya. Jikaﬁsa tersebut mengalami
3 A
mimpi basah, maﬁ {a-dih g laki-laki, dan bila sebaliknya

maka ia dihukumi sebagai se

Jenis kedua, seorang sa yang liki alat kelamin laki-laki dan alat
kelamin perempuan. Jika 1 ncing m alat kelamin laki-laki maka ia

dihukumi sebagai laki-laki, dan sebaliknya jika ia kencing melalui alat kelamin

kedua alat kelaminnya, maka dilthat melalui alat kelamin mana lebih dahulu

3Yiisuf ibn ‘Abdullah al-Qurtubi, al-Kafi fi Figh Ahli al-Madinah, Juz 2 (Cet. II; Arab
Saudi: Maktabah al-Riyad al-Hadisah, 1400 H/1980 M), h. 1050.
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keluar. Jika kedua alat kelaminnya berfungsi secara bersamaan tidak ada yang

lebih dahulu dari yang satunya, maka ia dihukumi sebagai khunsa musykil.>*
4) Mazhab Hanabilah

Para ulama sepakat bahwa khunsa diidentifikasi dengan cara melihat
tempat keluarnya air kencing, Karena keluarnya air kencing adalah merupakan
tanda yang paling umum, dimana ia telah ada pada saat masih kecil dan setelah

dewasa.

Jika air kencing khp luar da aLuan laki-laki maka ia dihukumi

* “ >
laki-laki, dan jika ke ?1 afﬁeluar dari kem peg;empuan maka ia dihukumi
perempuan. Jika i g air kencing dari dua k Qspnya maka yang dilihat

adalah kemaluan ertama mengeluarkan air kev\V Jika air kencing keluar

dari dua kemalua% ilihat mana yang paling banyak

mengeluarkan air kencing, d >ndapat imam Ahmad.*

b. Melihat tanda-tanda kede

Jika menentukan st lum balig dengan cara melihat

keluarnya air kencing belum berhasil, maka dilakukan cara kedua untuk

~SFBAMATASS AR

si khunsa telah mencapai usia balig.

1) Mazhab Hanafiyyah

34Al-Husain ibn Mas’id al-Bagawi, al-Tahzib fi Figh al-Imam al-Syafi’'t, Juz 5 (t.t.: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1418 H/1997 M), h. 470.

35¢ Abdullah bin Ahmad al-Maqdisi, al-Mugni li Ibn Qudamah, Juz 6, h. 336.
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Seorang khunsa yang telah mencapai usia baligh, jika nampak indikasi dan
tanda-tanda kelaki-lakiannya maka ia dihukumi sebagai laki-laki, indikasi bagi
laki-laki seperti janggut, kemampuan bersenggama dengan wanita, dan keluarnya
air mani dari alat kelaminnya disebabkan mimpi. Karena tanda-tanda tersebut
dikhususkan bagi laki-laki. Dan jika yang nampak indikasi tanda-tanda
kewanitaan yang dikhususkan bagi perempuan, seperti menstruasi, kehamilan,
munculnya payudara, adanya air susu pada payudara, dan memungkinkan untuk

melakukan persetubuhan, maka 1 dihukum;s/gbagai perempuan.
\

~
aSaannya baik laki-laki ataupun

~p
dari keduanya saling' % tangan, seperti seorang
1si

e

2
i khunsel musykil.l6 Y
2

2) Mazhab Malikiyyah

a mempunyai janggut,

A

Selain air kencing, ul iyyah juga melihat melalui tanda-

tanda kedewasaannya sepert indikasi bagi laki-laki, menstruasi

dan menonjolnya buah dada indikasi bagi perrempuan. Jika jelas indikasi diantara

kedLgy’T@ia ia dihuliumi ebagai status yang ?elas37 S
Seorang !énsa yang memliikl lua alat kelamim dﬁerEngsi secara
bersamaan, bila jelas tanda-tanda kelakiannya maka ia dihukumi laki-laki, dan

bila jelas tanda-tanda kewanitaannya maka ia dihukumi sebagai perempuan.

36 Abdullah ibn Mas’d al-Hanafi, al-Ikhtiyar li Ta'lil al-Mukhtar, Juz 3 (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1937 H/1356 M), h. 39.

37Yiisuf ibn ‘Abdullah al-Qurtubi, al-Kafi fi Figh Ahli al-Madinah, Juz 2, h. 1050.
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Namun, bila belum nampak indikasi kedewasaannya maka dianggap musykil atau
telah nampak indikasi kelaki-lakiannya dan kewanitannya bersamaan maka

dianggap musykil >3

3) Mazhab Syafi’iyyah

Dalam perkara menentukan status khunsa, mazhab Syafi’iyyah tidak
menjadikan janggut sebagai indikasi lantas menunjukkan bahwa ia laki-laki.

Karena janggut terkadang tumbuh pada sebagian orang perempuan. Dan juga

tidak menjadikan kemontgkg yudara %:ackmya air susu banyak ataupun
sedikit sebagai indjztlw znunjukk;ﬁ‘: >

=~ E}P p
a
\ 3

seorang perempuan. Karena
~p
1 G
adakalanya kemont {érdapat pada tubuh sebag

2,
orang laki-laki.
\ N

3 hb

N\
ab Syafijiyya ’j'pendapat, @ir mani keluar melalui
k@ laki-laki, dan sebaliknya jika air

mani keluar melalui alat ke

Para ulam&

3
alat kelamin 1aki-ﬁi>

maka ia dihukumi sebagai orang
perempuan. Namun, jika air duanya, maka dilihat dari sifat air
mani yang keluar tersebut. g keluar dari kedua alat kelamin

sesuai dengan sifat air mani laki-laki maka ia dihukumi sebagai laki-laki, dan

seb‘ag‘Tka air mani yang keluar memiliki siiat air mani perempuan maka ia
dih i bLBAaMAI ani SSARt kelamin
laki-laki memiliki sifat air mani laki-laki, dan air mani yang keluar dari alat

kelamin perempuan memiliki sifat air mani perempuan, atau sebaliknya. Maka ia

dihukumi sebagai khunsa musykil.

3¥Muhammad bin Ahmad al-Maliki, Minah al-Jalil Syarh Mukhtasar Khalil, Juz 9
(Beirut: Dar al-Fikr 1409 H/1989 M), h. 702.
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Apabila seorang khunsa mengalami menstruasi dari alat kelamin
perempuan, tanpa melalui alat kelamin laki-laki maka ia dihukumi sebagai
perempuan. Dan bila air mani keluar dari alat kelamin laki-laki, dan menstruasi
dari alat kelamin perempuan, maka dalam perkara ini ulama Syafi’iyyah berbeda

pandangan:

Pertama, Abu Ishaq mengatakan ia dihukumi sebagai perempuan, karena

indikasi menstruasi dikhususkan bagi seorang perempuan, adapun air mani dapat

dialami oleh laki-laki dan per%|> an.

Kedua, Abu

karena air mani a&al’ggmdlkam yang sesunggu%q)\dan tidak semua darah

ami menstruasi. (
ngat Kan ia dihukumi sebagai

khunsa musykil. Dan ini adal

menunjukkan ia m

\
Ketiga, Ab <

aling adil.

Namun, beberapa ul rpendapat tentang cara lain dalam

menentukan status khunsa u Abi Hurairah dan al-Hasan
mengatakan bahwa khunsa bisa ditentukan dengan cara melihat tulang rusuknya,

4) Mazhab Hanabilah

Khunsa yang tidak dapat diidentifikasi dengan keluarnya air kencing,
maka si khunsa menunggu sampai ia berusia balig hingga nampak jelas tanda-

tanda kedewasaannya. Jika nampak tanda-tanda kelakian padanya seperti

39Al-Husain ibn Mas’@id al-Bagawi, al-Tahzib fi Figh al-Imam al-Syafi T, Juz 5, h. 470.
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tumbuhnya janggut dan keluarnya air mani dari kemaluannya maka ia dihukumi
laki-laki. Sebaliknya jika nampak tanda-tanda kewanitaan padanya seperti
menstruasi, hamil, dan tumbuhnya buah dada maka ia dihukumi perempuan,

demikian pendapat imam Ahmad.*

STIBA MAKASSAR

40¢ Abdullah ibn Ahmad al-Maqdisi, al-Mugni li Ibn Qudamah, Juz 6, h. 336.



BAB III
BIOGRAFI EMPAT MAZHAB

A. Biografi Imam Abu Hanifah
1. Riwayat dan Pendidikan Imam Abu Hantfah
Abil Hanifah adalah seorang imam, ahli fikih agama dan seorang tokoh
intelektual Iraq. Ia bernama Ab#i Hantfah Nu’man bin Sabit bin Ziita al-TaimT al-
Kiifi, ia adalah seorang hamba sahaya milik bani Taimillah bin Sa’labah. Konon
ia adalah keturunan Persia, 1% lahlrka tahun 80 H. Ayah Abu Hanifah
Sabit ketika masih kec/l berku Ju "k\\fsahabat ‘All ra. dan beliau

~p

mendoakan Sabit méﬁ keberkahan untuk dirit

Abii Hant \ dalah seorang tabiin yang

. \ 3 N . . ~
muslim awal setéﬁlb nerasi Lhebat-Jabl saw.
\

sahabat, Abii Hantfah berte

ia; yang berarti generasi

@a masa kehidupan para

Malik ra. ketika Anas ra. datang
ke Kufah dan ia belum me pun dan gurunya.! Dalam sebuah

riwayat, Abt Hanifah berte Malik ra. pada tahun 95 H.?2

Pada tahun 96 H, Abii Hanifah bersama bapaknya pergi dari Kufah menuju
Makkah untuk menunaikan ibadah haji saat berusia_enam belas tahun. Dalam
perjalanannyali i 1 T e ‘Abdullah
bin al-Hari§ sedang menyampaikan sebuah hadis, maka ia pun ikut untuk

mendengarkan hadis Rasulullah saw. Selain itu, ia juga bertemu dengan beberapa

Muhammad ibn Ahmad al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala, Juz 6 (Cet. I1I; t.t.: Muassah
al-Risalah, 1405 H/1985 M), h. 390-391.

2Al-Husain ibn ‘Al1 al-Saimari, Akhbar Abi Hanifah wa Ashabih, (Cet. 1I; Beirut: ‘Alim
al-Kutub, 1405 H/1985 M), h. 18.

39
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sahabat Nabi saw. yang lain, seperti ‘Abdullah bin Abt Aufa dan Abi al-Tufail
‘Amir bin Wasilah. Ia tidak sekedar bertemu dengan nama-nama sahabat tersebut,

melainkan juga memperoleh ilmu dari mereka.’

Abii Hantfah menaruh perhatian besar kepada atsar dan hadis hingga
melakukan perjalanan panjang untuk mempelajarinya, ia juga terkesan dengan

ilmu fikih, pendalaman dalam pandangan mazhab fikih serta problematikanya.

Imam Abi Hanifah wafat pada tahun 150 H di Bagdad saat berusia tujuh

puluh tahun.* B

2. Guru dan Mu %613 anlfah

a. Guru-guru Abi ah

1) Anas bin N@ AN L\’J . <§

2) ‘Ata bin Abi Rabah

3) Al-Sya’bi

4) Jabalah bin Suhaim

5) *Adi bin Sabit
) ‘Ikrimah

8) ‘Amr bin Dinar

9) Abi Sufyan Talhah bin Nafi’

10) Nafi’ maula Ibnu ‘Umar, dan lainnya.

3Al-Husain ibn ‘Alf al-Saimar, Akhbar Abi Hanifah wa Ashabih, h. 18.
“Muhammad ibn Ahmad al-Zahabi, Siyar A ’lam al-Nubala, Juz 6, h. 403.
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b. Murid-murid Abt Hanifah
1) Ibrahim bin Tahman
2) Abyad bin al-Agar bin al-Sabbah al-Minqari
3) Asbat bin Muhammad
4) Ishaq al-Azraq
5) Asad bin ‘Amr al-Bajali

6) Isma’1l bin Yahya al-Sairafi
7) Ayyub bin Hani / B
8) Al-Jarud bm j 1-Naisabuir1
2
2
an, danI!ainnya.5| . «\
2

3. Karya-karya Mazhab

Kitab-kitab fikih ruj utama da mazhab Hanafiyyah, di antaranya

adalah:
a. Kitab al-Mabsiit karya al-Sarakhst
“STIBA"MAKRASSAR
c. Kitab Badai’ al-Sandi’ fi Tartib al-Syarai’ karya al-Kasani

d. Kitab al-Hidayah Syarh Bidayah al-Mubtadi karya ‘Al1 al-Marginani

e. Kitab Rad al-Mukhtar ‘Ala al-Dar al-Mukhtar ‘Ala Matan Tanwir al-Absar

atau yang dikenal dengan Hasyiyah Ibnu ‘Abidin®

SMuhammad ibn Ahmad al-Zahabi, Siyar 4 ’lam al-Nubala, Juz 6, h. 391-394.
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4. Prinsip Dasar Dalam Mazhab Hanafiyyah
a. Alquran
b. Sunah Rasulullah saw. yang mahsyur/mutawatir
¢. Qaul al-sahabi (fatwa para sahabat)
d. Al-giyas (analogi)
e. Istihsan

f. ‘Urf (adat kebiasaan masygg at)’

AN
B. Biografi Imam j

2,
1. Riwayat d ndidikan Imam Malik 3
X)) N —

la adalah %@1 hul Islaml rujukan permasal: ht\ ummat, imam Dar al-

Hijrah yaitu Madinah al- engkap beliau adalah Malik bin

Anas bin Malik bin Abil ‘A al-Hari$ al-HimyarT al-Asbaht al-

Madani. Ibunya adalah ‘Aliy Azdiyah.®

Menurut riwayat yang m Malik dilahirkan pada tahun 93

H, yaitu tahun yang sama dengan wafatnya seorang sahabat yang paling panjang

ST B MAATCAS SA R o

perlindungan, kemakmuran, dan terawat.’

®Al-Sayyid Rizq al-Tawil, Mugaddimah fi Usiil al-Bahs al-‘limi wa Tahqiq al-Turds,
(Cet. II; t.t.: al-Maktabah al-Azhariyyah li al-Turas, t.th.), h. 121.

"Taha Jabir al-‘Alwani, Adab al-Tkhtilaf fi al-Islam (Verginia: al-Ma’had al-‘Alami li al-
Fikr al-Islami, 1987 M), h. 91-93.

$Muhammad ibn Ahmad al-Zahabi, Siyar A ’lam al-Nubala, Juz 6, h. 48.
*Muhammad ibn Ahmad al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala, Juz 6, h. 49.
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Malik telah menuntut Ilmu sejak usianya belum genap sepuluh tahun.
Selanjutnya ia berperan dalam mengeluarkan fatwa dan mengadakan majelis-
majelis ilmu, pada saat itu usianya baru dua puluh satu tahun. Di masa mudanya
yang masih segar bugar itu banyak jemaah yang mendatanginya dari berbagai
penjuru negeri untuk menuntut ilmu, tepatnya diakhir masa daulat Abai Ja’far al-
Manstr dan setelahnya. Di masa khalifah al-Rasyid semakin banyak manusia

yang berdatangan untuk menuntut ilmu kepadanya, hingga ia wafat.!°

Imam Malik wafat pa dS ari aha lan rabiulawal tahun 179 H, saat

di bagr bLffannya sering diziarahi.!?

berusia 89 tahun.!' Ta d

~p
<4

A\

I

di antara gurunya yang paling

masyhur dan sangat berpeng nyak diambil ilmunya adalah:
1) Nafi’ maula ‘Abdull
2) Muhammad bin Muslim*in Syihab

3) ‘Abdullah bin Dinar al-Madani

S ZIEUI@.B\AWEMAI(AS SAR

5) Muhammad bin al-Munkadir

6) Ayyub bin Abii Tamimah

°Muhammad ibn Ahmad al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala, Juz 6, h. 55.
"!Muhammad ibn Ahmad al-Zahabi, Siyar 4 ’lam al-Nubala, Juz 6, h. 130.
2Muhammad ibn Ahmad al-Zahabi, Siyar 4 ’lam al-Nubala, Juz 6, h. 132.
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7) Rab1’ah bin Abu ‘Abd al-Rahman
8) Yahya bin Sa’id bin Qais al-Ansari

9) Hisyam bin ‘Urwah bin al-Zubair'?

b. Murid-murid imam Malik

Demikian juga murid-murid imam Malik sangatlah banyak, di antara

murid-muridnya yang termasyhur adalah:
1) Muhammad bin al-Hasan al-Syaibani

2) ‘Abd al-Rahme‘m};éb

3
3) Ziyad bin ‘A]/&g ah
BN I} 4
-_—

4) ‘Abdullah bi Wahab al- Misri

| © \
5) Yahya bln§5ﬁ Lal-Qatta AT
2

6) ‘Abdu al-Rahman b1

7) Muhammad bin Idris

8) Asyhab bin ‘Abd al-

9) Abii Nu’aim al-Fadl bin Dakin
10 Abdliah bin Maslamah al-Qa’nab I S S
12) Yahya bin Yahya al-Laist

13) Qutaibah bin Sa’1d'*

13Qasim ‘Ali Sa’d, Jamharah Tardjim al-Fuqaha al-Malikiyyah, Juz 1 (Cet. I; Dubai: Dar
al-Buhis li al-Dirasat al-Islamiyyah wa Ihya al-Turas, 1423 H/2002 M), h. 10.

14Qasim “Ali Sa’d, Jamharah Tarajim al-Fuqaha al-Malikiyyah, Juz 1, h. 10.
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3. Karya-karya Mazhab Malikiyyah

Sepanjang hidupnya imam Malik telah memiliki banyak karya. Di antara

karyanya yang terkenal merupakan sebuah kitab hadis yaitu kitab a/-Muwatta, dan

kitab fikih yaitu al-Mudawwanah.

Adapun kitab fikih yang menjadi rujakan utama dalam mazhab

Malikiyyah, di antaranya:

o

. Kitab Mawahib al-Jalil [i

. Kitab Al-Mudawwanah al-Kubra karya imam Malik

_
k5/\’171&)%1 4 Qﬂqgid karya Ibnu Rusyd al-
e

Kitab Bidayah al-Muj
~_
— k ) -~
Qurtubi 5 &
~2 el <
-3 N
. Kitab Al-Qawa 'n\ Fighiyyah karya Muhammad\bin"/Ahmad bin Juzay al-

Kalbi

B =X

halil karya Muhammad bin

Muhammad al-Magribi

. Kitab Al-Syarh al-Kabir * ukhtasa il Manhu al-Qadir karya Ahmad

al-Dardir"

STIBA"MAKASSAR

Alquran dan sunah

. Ijmak

. Al-giyas (analogi)

5Al-Sayyid Rizq al-Tawil, Mugaddimah ft Usil al-Bahs al- ‘Ilmi wa Tahqiq al-Turas, h.

122.
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d. ‘Amal ahlu al-Madinah (amalan penduduk Madinah)
e. Istihsan

f. Al-masalih al-mursalah (prinsip kemaslahatan)!®

C. Biografi Imam Syafi’'t

1. Riwayat dan Pendidikan Imam Syafi’1

Imam Syafi’1 adalah seorang ulama mujtahid yang merupakan salah satu

Cls o
-.Abbas bin Usman bin Syafi’ bin

imam mazhab yang tersohor.%giemiliki kupiah bernama Abu ‘Abdillah. Nama
9

Ky
lengkapnya adalah Muhdmm i Idris

TR
al-Saib bin ‘Ubaid'!?ﬁ ‘: «bd Yazid bin bin Higg::l al-Muttalib bin ‘Abd

S
Manaf bin Qusai. ¢ 3 ‘Manaf memiliki lima orang yyaitu Hasyim bin ‘Abd
2
2
Manaf (kakek Ra%l@ﬂ ah saw.), El-Mutta b bin ‘A anaf (kakek al-Syafi’1),
- 2
mayyah, diantaranya USman bin

‘Abd Syams bin ‘Abd Mana

‘Affan), Naufal bin ‘Abd 11 Naufal, diantaranya Jubair bin

Mut’im), Abii ‘Amri bin ° nya, beliau masih termasuk sanak

kandung nabi saw. karena n beliau bermuara kepada kakek buyut nabi saw.

yaitu ‘Abd Manaf. Kata Syafi’1 dinisbahkan kepada nama kakeknya yang ketiga

“STIBA MAKASSAR

®Muhammad Mustafa Syalabi, al-Madkhal fi Fikh al-Islami (Cet. X; Beirut: al-Dar al-
Jami’iyyah, 1405 H/1985 M), h. 187.

7Yahya ibn Abi al-Khair al-Syafi’1, al-Bayan fi Mazhab al-Imam al-Syafi’i, Juz 1 (Cet. I;
Jeddah: Dar al-Minhgj, 1421 H/2000 M), h. 4.
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Syafi’i lahir di wilayah ‘Asqalan di kota Gaza, Palestina pada tahun 150 H,
tahun dimana wafatnya imam Abu Hanifah, bahkan ada pendapat yang

menyatakan beliau lahir dihari wafatnya imam Abii Hanifah.'®

Telah disepakati bahwa Syafi’t dilahirkan di kota Gaza dan ayahnya yang
bernama Idris wafat ketika ia masih dalam usia belia. Kemudian ia hidup sebagai
anak yatim yang berada dalam asuhan ibunya. Setelah beberapa waktu berlalu,
ibunya merasa khawatir akan kehilangan nasab anaknya yang mulia ini. Maka
ketika Syafi’1 berusia dua tahg ,\ibunya s membawanya ke kota Makkah. Ia

« O\XS ¢ bs o
kemudian tumbuh besar’ akkah. "] afa _telah menghafal Alquran, ia
~—y
~p

T
<
menghafalkannya pgégss t berusia tujuh tahun.’” &* >
N

2 T

Setelah Sy uda berhasil menghatal Alq ia keluar dari Makkah
\4% 1
dan tinggal di sukN{a 1l untuk j asa mereka. Mereka adalah suku yang
\ 4

paling fasih bahasanya di

g Arab. Demikianlah awal mula
Syafi’1 belajar sesudah men 1 Alqura mempelajari syair, sejarah Arab,

dan sastra.

Akan tetapi, Allah swt. mengarahkannya kepada orientasi yang lain karena
Alla T in_mendudukkannya pada tempat yan telsh Allah_swt. sediakan
bag la BAd tMAIaCASa Ap Igalih untuk

mempelajari fikih dan hadis.

"®Ahmad ibn al-Husain al-Baihaqi, Managib al-Syafi’i, Juz 1 (Cet. I; al-Qahirah:
Maktabah Dar al-Turas, 1390 H/1970 M), h. 71-72.

"Y“Muhammad ibn Ahmad al-Zahabi, Siyar 4 ’lam al-Nubala, Juz 10, h. 6.

Ahmad ibn ‘Abdullah al-Asbahani, Hilyah al-Auliya wa Tabaqat al-Asfiya, Juz 9
(Mesir: al-Sa’adah, 1394 H/1974 M), h. 69.
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Syafi’t lantas pergi menjumpai dua ulama besar. Yang pertama adalah
ulama di bidang fikih, yaitu Muslim bin Khalid al-Zanji, mufti Makkah.
Sedangkan yang kedua adalah Sufyan bin ‘Uyainah. Darinyalah al-Syafi’1 belajar
hadis. Syafi’1 tidak belajar dari mereka saja, melainkan ia juga sangat antusias
untuk mempelajari ilmunya Ibnu Juralj yang merupakan pemuncak ilmu fikih di
Makkah. ia lantas mengambil ilmunya Ibnu Juraij dari para sahabatnya. Selain itu,

1a juga belajar kepada ‘Ata bin Ab1 Rabah.

Sesudah menuntaskan

. akljamya kkah, Syafi’t mendatangi ulama
N

’(

a dari &\g‘jelah ia datangi di Makkah,

yaitu Malik bin .Ql}a?s Ta menjumpai imam "’ gdi madinah, tetapi ia

al-Muwatta. la telah

mendedikasikan fuan ini untuk menghafal

mampu mengha&fg itab al—huwatta l(arya ima
.- ———

sepuluh tahun.?! Dalam s¢

2
2
&ﬁlik pada saat berusia

iau membacakan kitab tersebut

dihadapan sang imam saat b hun, dan hafalannya itu membuat

imam Malik kagum kepadan

Imam Syafi’t meninggal' dunia pada tahun 204 H pada malam jum’at

setelah makan malam terakhir, setelah melaksanakan salat magrib, pada akhir hari

i e o oS el s

sekitar lima puluhan tahun.*

2. Guru dan Murid Imam Syafi’1

Z'Muhammad ibn Ahmad al-Zahabi, Siyar A ’lam al-Nubala, Juz 10, h. 11.
22 Ahmad ibn ‘Abdullah al-Asbahani, Hilyah al-Auliya wa Tabagat al-Asfiya, Juz 9, h. 69.
3 Ahmad ibn ‘Abdullah al-Asbahani, Hilyah al-Auliya wa Tabagat al-Asfiya, Juz 9, h. 68.



a. Guru-guru imam Syafi’1
Guru-gurunya di Makkah:

1) Muslim bin Khalid al-Zanji (mufti Makkah)

2) Dawud bin ‘Abd al-Rahman al-‘Attar

3) Pamannya, Muhammad bin ‘Ali bin Syafi’

4) Sufyan bin ‘Uyainah

5) ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Mulaiki

6) Sa’id bin Salim /: "ﬁ)b S/

7) Fudail bin ‘I@' 4
N

~2
-

Guru-guru 4 i Madinah:

1) Malik bim\Qa} & L\’__I . <:\<

2) Ibrahim bin Abi Yah

3) ‘Abd al-‘Aziz bin al- ardi
4) ‘Attaf bin Khalid

5) ‘Isma’1l bin Ja’far

STIBALMAKASSAR

1) Mutarrif bin Mazin
2) Hisyam bin Yasuf al-Qad1
Guru-gurunya di Bagdad:

1) Muhammad bin al-Hasan



2) ‘Isma’1l bin ‘Ulayyah
3) ‘Abd al-Wahhab bin al-Saqafi
b. Murid-murid imam Syafi’t:
1) Al-Humaidi
2) Abu ‘Ubaid al-Qasim bin Sallam
3) Ahmad bin Hanbal

4) Sulaiman bin Dawud al-Hasyimi

. S
6) Abii Saiir Ibrahimbin Khalid al-Kalbi

7) Harmalah birf ¥ahya

\
8) Miisa bin 1\\5?3 SJarid al-hﬁkl;_.l . :
\__________________ 4

9) ‘Abd al-‘Aziz al-Ma

10) Husain bin ‘Al al-K:
11) Ibrahim bin al-Munzi
12) Al-Hasan bin Muhammad al-Za’farant
13) Ahmad bin Muhammad al-Azraqi
S

15) Ahmad bin Abi Syuraih al-Razi, dan lainnya.**

3. Karya-karya Mazhab Syafi’iyyah

2*Muhammad ibn Ahmad al-Zahabi, Siyar A ’lam al-Nubala, Juz 10, h. 7-8.

JJBAMAKASSAR
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Imam Syafi’1 telah menyusun sekitar 140an kitab, baik dalam usul maupun

furuk,? di antaranya:

j. Kitab lkhtilaf al- ‘Iraqiyyr

. Kitab ‘At wa ‘Abdullah

m. Kitab Fadail Quraisy

. Kitab al-Risalah al-Qadimah
. Kitab al-Risalah al-Jadidah

. Kitab Ikhtilaf al-Ahadis

. Kitab Jima’ al-‘llm

. Kitab Ibtal al-Istihsan

. Kitab Ahkam al-Quran h\‘\
N\ Py

. Kitab al-Rad ‘ala Muham bin al-H

n. Kitab a/-Umm, yang merupakan himpunan dari banyak kitab.?

Sabod 854 dhsholfor b o mon

Syafi’iyyah, di antaranya:

a. Kitab al-Umm karya imam Syafi’1

b. Kitab A/-Muhazzab karya Abii Ishaq al-Syirazi

%5 Ahmad ibn al-Husain al-Baihaqi, Mandaqib al-Syafi'1, Juz 1, h. 254.
2 Ahmad ibn al-Husain al-Baihaqi, Mandqib al-Syafi’t, Juz 1, h. 246-247.
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c. Kitab Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab karya Yahya bin Syaraf al-Nawawi,
selain itu al-Nawaw1 juga menyusun kitab Minhaj al-Talibin wa ‘Umdah al-

Muftin.

d. Kitab 4l-Asybah wa al-Nazair karya al-Suyiiti*’

4. Prinsip Dasar Dalam Mazhab Syafi’iyyah

a. Alquran dan Sunah

b. Ijmak

c. Qaul al-sahabi (Pe@@%ahabat

d. Al-qiyas (analogl‘)lg‘\e9

1. Riwayat dan Pendidi

Ahmad bin Hanbal m dalam kebenaran, syekh Islam

yang jujur. la memiliki nam dillah Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal bin Hilal al-Zuhli al- azl. la adalah salah seorang imam

para ahli ilmu.”

S bEBAMAKASSAR . .

Muhammad bin Hanbal meninggal dunia dalam usia yang masih muda tiga puluh

27Al-Sayyid Rizq al-Tawil, Mugaddimah fi Usil al-Bahs al- ‘Ilmi wa Tahqiq al-Turds, h.
123.
28Muhammad Mustafa Syalabi, al-Madkhal fi Fikh al-Islam, h. 196.

2Muhammad ibn Ahmad al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala, Juz 11, h. 177.
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tahun tahun, ibunya pindah dari Marwa ketika mengandung dirinya, Ahmad lahir

dalam keadaan yatim dan ia diasuh oleh ibunya.

Ahmad bin Hanbal lahir di Bagdad, kemudian tumbuh dan berkembang di
Bagdad, dan menimba ilmu dan hadis dari beberapa ulama disana. Setelah
menimba ilmu di Bagdad, ia melakukan rihlah ke berbagai daerah untuk

mendalami ilmu agama.*

Pada permulaannya Ahmad bin Hanbal mempelajari ilmu fikih, ia berguru

pada Abu Yisuf sahabat Abi 1fah, set lﬁ‘éimempelajari fikih, ia lalu menimba
Y ’ )\ ¢ >

/ * LY )2
ilmu hadis, saat itu 1 a enam bela tahun. fa juga telah melakukan haji
~p

i
3 G 2

beberapa kali dan nib;l)é\éll Makkah dua kali. la mélakukan safar ke Yaman untuk
o\

h menjelajahi beberapa

ulama terkemuka pada

zaman itu.’!

Pada tahun 241 H a al, imam Ahmad jatuh sakit dan

penyakitnya kian hari berta lam jum’at tanggal 12 rabiul awal

1a meninggal dunia, dan detik-detik akhir hayatnya ia meminta keluarganya untuk

"STIBA MAKASSAR

2. Guru dan Murid Imam Ahmad

a. Di antara guru-gurunya:

30¢Abd al-Rahman ibn ‘All al-Jauzi, Mandqib al-Imam Ahmad, (Cet. I11; t.t.: Dar Hajar,
1409 H), h. 21-22.

31Qalih ibn Fauzan, Min A’lam al-Mujaddidin, (Cet. I; Arab Saudi: Dar al-Muayyad, 1421
H/2001 M), h. 5.

32Galih bin Fauzan, Min A’lam al-Mujaddidin, h. 18.



1) Sufyan bin ‘Uyainah

2) Husyaim bin Basyir

3) Isma’1l bin ‘Ulayyah

4) Yahya bin Sa’id al-Qattan
5) ‘Abd al-Rahman bin Mahd1
6) Ibrahtm bin Sa’d al-Zuhr1
7) Waki’ bin al-Jarrah

8) ‘Abd al- Razzaq

9) Hammad bin /5&?

.

1) Putranya, ‘Abdullah
2) Putranya, Salih

3) Ponakannya, Hanbal

4) Ahmad bin al-Hasan al-

Sjl: Dawud al-Sijistant I(AS SAR

7) Muslim bin al-Hajjaj
8) Abl Zur’ah
9) Aba Hatim

10) Ibrahim bin Ishaq al-Harbt

54
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11) Miusa bin Hartin

12) ‘Abbas al-Daurt

13) Muhammad bin ‘Ubaidillah
14) Ahmad bin Yahya

15) 1dris bin ‘Abd al-Karim al-Haddad, dan lainnya*?

3. Karya-karya Mazhab Hanabilah

Imam Ahmad menyusun kitab al—]\@gnad yang memuat tiga puluh ribu
\ g
. ¢

hadis. Selain al-Musnad, itab y. i’t,gﬁs,oleh sang imam adalah:
~_
Js =
a. Kitab al-Tafsir, y ng memuat seratus dua puluhibu riwayat
—_3
) \ s
b. Kitab al-Nasikh\waual-Mansitkh N

\%
c. Kitab al-Tdrz‘kh\ -

I

d. Kitab Hadis Syu’bah

e. Kitab al-Mugaddam wa a akhkhar uran
f. Kitab Jawabat al-Quran

g. Kitab al-Manasik al-Kabir dan al-Sagir

SLIRA MALKASSAR, v

Hanabilah, di antaranya adalah:

a. Kitab al-Mugni karya Ibnu Qudamah al-Maqdist

3Taqiy al-Din al-Maqrizi, al-Magqfa al-Kabir, Juz 1 (Cet. II; Beirut: Dar al-Garb al-
Islami, 1427 H/2006 M), h. 479.
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b. Kitab al-Syarh al-Kabir ‘Ala Matan al-Magna’ karya ‘Abd al-Rahman bin

Qudamah al-Maqdist
c. Kitab al-Fatawa al-Kubra karya Ibnu Taimiyah
d. Kitab al-Furii’ karya Muhammad bin Muflih al-Maqdist

e. Kitab Kasyfal-Qana’ ‘Ald Matan al-Igna’ karya Mansir al-Bihwtr*

4. Prinsip Dasar Dalam Mazhab Hanabilah

a. Nas dari Alquran dan sunal@s

IN
b. Fatwa para sahaba ﬁJP

¢. Hadis mursal da

d. Al-giyas (analo,é

e. Saddu al-zarai’ (melakuk:

if terhadap hal yang negatif)*

STIBA MAKASSAR

34Al-Sayyid Rizq al-Tawil, Muqaddimah fi Usil al-Bahs al- ‘Ilmi wa Tahqiq al-Turdas, h.
124.
%Taha Jabir al-‘Alwani, Adab al-Ikhtilaf fi al-Islam, h. 96-97.



BAB IV
ANALISIS KOMPARATIF PENDAPAT EMPAT MAZHAB TENTANG
WARIS KHUNSA

A. Waris Khunsa Dalam Mazhab Hanafiyyah

1. Bagian Yang Diperoleh Khunsa Gairu Musykil

Untuk mengetahui bagian warisan yang akan diperoleh khunsa gairu
musykil, terlebih dahulu diketahui kejelasan jenis kelaminnya dengan cara melihat

air kencingnya. Jika air k_gn&\ ya kel g‘mglalul alat kelamin laki-laki maka

. % L
dihukumi laki-laki dfﬁtM mewarisi lay \avl“ik1 laki, sebaliknya bila air

kencingnya keluar ].eﬁ “alat kelamin perempuan b@hukumi perempuan dan
o\ )
N

ya peremiuan. 2\
> .@

Bila air kencingnya keluamlewatikeduaralat kelarfiinnya maka dilihat mana

yang lebih dahulu keluar. lebih dahulu keluar melalui alat
kelamin laki-laki maka dih i laki-laki mewarisi layaknya laki-laki, dan
sebaliknya bila air kencing k terlebih u melalui alat kelamin perempuan
maka dihukumi perempuan dan dapat mewarisi layaknya perempuan.
STIBA MAKASSAR™ ™
alat kelamin, dalam keadaan ini Abii Hanifah memilih fawaqquf (diam tanpa
berkomentar) dan khunsa berstatus sebagai khunsa musykil. Berbeda dengan Abii
Hanifah, Abi Yusuf dan Muhammad mengatakan jika air kencing keluar secara

bersamaan maka dilihat mana yang lebih banyak mengeluarkan air kencing. Bila

alat kelamin laki-laki mengeluarkan air kencing lebih banyak maka ia dihukumi

57
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laki-laki dan dapat mewarisi layaknya laki-laki dan bila alat kelamin perempuan
mengeluarkan air kencing lebih banyak maka ia dihukumi perempuan dan dapat

mewarisi layaknya perempuan.’

Kemudian untuk mengetahui kejelasan status khunsa saat mencapai usia
balig yaitu dengan melihat tanda-tanda kedewasaannnya. Jika nampak indikasi
dan tanda-tanda kelaki-lakiannya seperti janggut, kemampuan bersenggama

dengan wanita, dan keluarnya air mani dari alat kelaminnya disebabkan mimpi

maka ia dihukumi laki-laki d% ‘:rhak m isi layaknya laki-laki. Namun, jika

K \\‘ 67-;

”
yang nampak indikasi W kewanita:
)
T RG] X Le
seperti menstruasi,. 'k ilan, munculnya pa > adanya air susu pada
<5 R}
er;

payudara, dan mefinun kinkan untuk melakukan p ibuhan, maka ia dihukumi
2

2
sebagai perempuaﬂ\\d%i> \berhak mhv_a\risi lJraknya p an.’
<
. —,—,—

-
dikhususkan bagi perempuan,

2. Bagian Yang Diperols

Abi Hanifah dan salah satu perkataan Abu Yusuf

berpendapat bahwa bagian insa musykil adalah bagian yang

terkecil, yaitu bagian perempuan. Kecuali ketika keadaan berubah, bagian laki-

bagian laki-laki. Abll Yusuf dalam perkataannya yang lain berpendapat bahwa

' Abii Bakr ibn Mas’iid al-Hanafl, Badai’ al-Sandi’ fi Tartib al-Syarai’, Juz 7, h. 327-328.
2¢Abdullah ibn Mas’td al-Hanafi, al-Tkhtiyar li Ta’lil al-Mukhtar, Juz 3, h. 39.
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bagian khunsa musykil adalah setengah bagian laki-laki dan setengah bagian

perempuan.’

Namun, yang dijadikan pegangan dalam mazhab Hanafiyyah adalah
bahwa khunsa musykil diberikan bagian minimal atau keadaan yang paling buruk
dari bagian dia sebagai laki-laki atau perempuan. Demikian pula, jika ia mewarisi
di satu sisi, dan tidak mewarisi di sisi lain, maka tidak diberikan apa-apa.
Sedangkan para ahli waris lain diberikan bagian yang paling baik, yaitu bagian

yang terbesar dari dua perklraQB ki-laki

Contoh pemb
adalah sebagai berikuf: \2

N\
mati meninggalkan istri, ayalﬁﬁ, dan anak khunsa, asal
masalah adalah 24\W 'sman déngan asumsi dia laki-laki,

maka istri mendapatkan '/

dengan asumsi anak laki-laki yaitu 13.

Kemudian warisan d sumsi dia perempuan. Maka, istri

mendapatkan '/s = 3, ayah '/ + sisa = 5, ibu /6 = 4, dan khunsa dengan asumsi

TTBd atk 2712 MIY I&E:R;tu adalah
bagian paling rendah dlantara ua asumsi. Yang terpengaruh ole agiannya

adalah ayah. Ayah diberi 5, keadaan yang paling baik.*

Contoh penyelesaian warisan khunsa dalam tabel sebagai berikut:

3Muhammad ibn Ahmad al-Sarakhsi, al-Mabsiit, Juz 30 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1414
H/1993 M), h. 92.

“Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 10, h. 7901.



a. Khunsa diasumsikan sebagai laki-laki
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Ahli Bagian | Asal Saham Harta Warisan | Jumlah Harta
waris Masalah yang diterima
Istri s 24 3 Rp. 240.000 Rp. 30.000
Ayah Y 24 4 Rp. 240.000 Rp. 40.000

—r
A2
Ibu 4 5 . .. “Rp-240.000 Rp. 40.000
~&° ip
Anak 13 R§&4 000 | Rp.130.000
N
2
Khunsa <\
2
Jumlah Harta Rp. 240.000

b. Khunsa diasumsikan sebagai perempuan

I3,

Masalah

A*M AT ASSAR ™

yang diterima

Istri

1/8

24

Rp. 240.000

Rp. 30.000
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Ayah Y6 24 4+1 Rp. 240.000 Rp. 50.000
(sisa)
Ibu 6 24 4 Rp. 240.000 Rp. 40.000
Anak w6 24 12 Rp. 240.000 Rp. 120.000
Khunsa
\ . Jumlah Harta Rp. 240.000
\
<3N\
RANY’ 24
E3K
S Kl
ENE 2}
— N
Setelah di i dari dua perkiraan tersebut-dwatds, maka kesimpulannya

o Istri

e Ayah

e Jbu

e Anak (khunsa)

B. Waris Khunsa Dalam Mazhab Malikiyyah

:Rp. 3

: Rp.

: Rp.

: Rp. 120.000 (diberikan bagian yang terkecil diantara dua

S1TIBA MAKASSAR

1. Bagian Yang Diperoleh Khunsa Gairu Musykil

Untuk mengetahui bagian yang diperoleh khunsa gairu musykil adalah

dengan melihat jalan keluarnya air kencing. Bila khunsa kencing melalui alat
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kelamin laki-laki, maka ia laki-laki dan diberlakukan untuknya hukum warisan
laki-laki. Bila khunsa kencing melalui alat kelamin perempuan, maka ia
perempuan dan berlaku baginya hukum warisan perempuan. Namun, bila khunsa

kencing melalui kedua alat kelamin, maka ia dihukumi khunsa musykil.’

Ulama yang datang belakangan dari kalangan mazhab Malikiyyah
menganggap bila khunsa kencing melalui kedua alat kelamin, maka dilihat mana

lebih dahulu mengeluarkan air kencing, bila tidak saling mendahului, maka dilihat

mana yang lebih banyak meng GB kan air

s P
Selain ai mereka jug ‘mel:ihat melalui tanda-tanda

kedewasaannya seg‘e\l)@t \dznggut sebagai indikasi
Al

menonjolnya bua dada indikasi bagi perrempuan.

l,
&ki-laki, menstruasi dan
jelas indikasi diantara
= & .
keduanya, maka\i’ «dithukumi r=status yang aas dan berlaku hukum
. __ 4

kewarisan baginya.®

2. Bagian Yang Diperol unsa Mu

Imam Malik berpend ahwa kh musykil mewarisi setengah bagian

laki-laki dan setengah bagian perempuan.’

STEBANAATCAS SR

Awal permasalahannya yaitu dibuat dalam dua keadaan. Kemudian bagian

>¢Abd al-Wahhab ibn ‘Ali al-Maliki, Al-Ma anah ‘Ala Mazhab ‘Alim al-Madiah, Juz 1,
h. 1657.

Yisuf ibn ‘Abdullah al-Qurtubi, al-Kafi fi Figh Ahli al-Madinah, Juz 2, h. 1050.
"Yisuf ibn ‘Abdullah al-Qurtubi, al-Kafi fi Figh Ahli al-Madinah, Juz 2, h. 1050.
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masing-masing dijumlahkan atau disatukan dan selanjutnya dibagi menjadi dua,

maka hasilnya adalah hak untuk khunsa.?®

Sebagaimana uraian di atas, khunsa diberikan setengah bagian laki-laki,
dan setengah bagian perempuan. Namun, jika dia mewarisi berdasarkan suatu
asumsi, dan tidak mewarisi berdasarkan asumsi yang lain, maka ia diberi setengah

dari bagiannya berdasarkan asumsi bagian warisannya.’

Contoh pembagian warisan khunsa musykil menurut mazhab Malikiyyah

adalah sebagai berikut: \ S‘\

o)
I\ 5 o G
Seseorang ya? t1 meninggalkan an 1-ia,ki dan anak khunsa, mula-
S
S 2

<4
mula warisan dibag-ik?; 'dengan asumsi dia laki-lal%%(a asal masalah adalah 2.

*

\
Anak laki-laki me\
3

\ )
N\
atkan !/ =1 dan ragian anﬁunsa (asumsi laki-laki)
adalah '/, = 1. N> L <

Kedua, warisan dib msi dia perempuan. Maka asal

masalah adalah 3. Anak la 1 mendap ’/3 = 2 dan bagian anak khunsa

(asumsi perempuan) adalah '
Kemudian hasil bagian dari masing-masing asumsi dibagi dua, maka

“STIBA MAKASSAR

e Bagian anak laki-laki hx(h+) ="

e Bagian anak (khunsa) hx(Va+ )=

8Muhammad ‘Ali al-Sabiini, al-Mawdris fi al-Syariah al-Islamiyyah fi Dau al-Kitab wa
al-Sunnah, h. 196.

SWahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 10, h. 7901.
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Contoh penyelesaian warisan khunsa musykil dalam tabel sebagai berikut:

a. Khunsa diasumsikan sebagai laki-laki

Ahli Waris | Bagian Asal Saham Harta Warisan Bagian Yang
Masalah Diperoleh
Anak Laki- ' 2 1 Rp. 300.000 Rp. 150.000
laki
\ -
Anak /2 <22\ 1 [77T Rp-300.000 | Rp. 150.000
NG Py - ‘12‘:
Khunsa /;?\ S )Y %S
¢ ¥l 2,
~2 )\3 4
S 3N
4] Jum@rta Rp. 300.000
) 2
N IR
AN N '3
b. Khunsa diasumsikan seba erempua
Ahli Waris | Bagian Sah Harta Warisan | Bagian Yang
Masalah Diperoleh
SSIBA MAKASSA R
laki
Anak 3 3 1 Rp. 300.000 Rp. 100.000
Khunsa
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Jumlah Harta Rp. 300.000

Setelah diketahui dari dua perkiraan tersebut di atas, hasil bagian dari

masing-masing asumsi dibagi dua sebagai berikut:

. Rp.150.000 +Rp.200.000
) 2

e Anak laki-laki

= Rp.175.000

. Rp.150.000 +Rp.100.000

o Anak (Khunsa) 3 =
\
o
/\;J”\bc«,
==\
AR 7 >
C. Waris Khunsa I ghl :,}Wazhab Syafi’iyyah < il'

= Rp.125.000

-

1. Bagian Ya iberoleh Khunsa Gairu Musykils,—

\ =\’
Khunsa gbqf; usykil clbﬁﬂyn.lwarisan d %\1 cara melihat tempat
. —,—,—

keluarnya air kencing. Jika i lat kelamin laki-laki maka ia laki-

laki dan berlaku baginya hu i i-laki, dan jika ia kencing melalui
alat kelamin perempuan m dan baginya hukum kewarisan
perempuan. Namun, jika ia dua alat kelaminnya, maka dilihat

melalui alat kelamin mana lebih dahulu keluar.

Salol BAMA TG DS ans

tanda kedewasaannya. Jika khunsa tersebut mengalami mimpi basah, maka ia

dihukumi sebagai seorang laki-laki dan baginya hukum kewarisan laki-laki, dan
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jika khunsa mengalami menstruasi maka ia dihukumi sebagai seorang perempuan

dan baginya hukum kewarisan perempuan.'”

2. Bagian Yang Diperoleh Khunsa Musykil

Dalam mazhab Syafi’iyyah yang muktamad, khunsa dan ahli waris lainnya
diberikan warisan bagian minimal dari dua keadaan (laki-laki dan perempuan),

dan sisanya disimpan sampai keadaan statusnya jelas.'!

Jika khunsa mewarisi dari dua keadaan maka ia diberikan bagian yang

\\ .
&arl dua
2

, maka ia tidak menerima apapun
dari warisan itu. Dan sisany entakdiran itu (tidak mendapatkan

apa-apa) sampai keadaannya

Contoh pembagian warisan khunsa musykil menurut mazhab Syafi’iyyah

“STIBA MAKASSAR

19Al-Husain ibn Mas’d al-Bagawi, al-Tahzib fi Figh al-Imam al-Syafi’i, Juz 5, h. 470.
11°Alf ibn Muhammad al-Mawardi, al-Hawr al-Kabir, Juz 8, h. 168.

12¢Abd al-Karim ibn Muhammad al-Rafi’1, al- ‘Aziz Syarh al-Wajiz al-Ma riif bi al-Syarh
al-Kabir, Juz 6 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1417 H/1997 M), h. 532.
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Seseorang yang mati meninggalkan anak laki-laki dan anak khunsa.
Warisan mula-mula dibagikan dengan asumsi dia laki-laki. Maka, asal masalah

adalah 2. Anak laki-laki mendapatkan />, dan khunsa mendapatkan bagian /.

Kemudian warisan dibagikan dengan asumsi dia perempuan. Maka, asal
masalah adalah 3. Anak laki-laki mendapatkan %3, dan khunsa mendapatkan !/3.
Maka, khunsa diberikan bagian terkecil yaitu !/3, dan anak laki-laki mendapatkan
1/, sebab itu adalah yang yakin. Sisanya !/ disimpan untuk mereka berdua, sampai

jelas status khunsa atau keduae berdama"/v

Contoh penye 1san khunsa i

~p
<4
a. Khunsa dlasumsrkan\ibagal laki-laki \

) N _

\"4 z\
Ahli Waris Bag%ﬁ» § Asal Harta %an Jumlah Harta
b <

yang diterima

Anak Laki- 1,

Rp. 300.000 Rp. 150.000

laki

Anak R0 2 1 Rp. 300.000 Rp. 150.000

«] [ BA MAKASSAR

Jumlah Harta Rp. 300.000

b. Khunsa diasumsikan sebagai perempuan
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Ahli Waris | Bagian | Asal Saham Harta Jumlah Harta
Masalah Warisan yang diterima
Anak ’/3 3 2 Rp. 300.000 Rp. 200.000
Laki-laki
Anak '3 3 1 Rp. 300.000 Rp. 100.000
(khunsa)
. A2
< o\\x /[ dumlah Harta Rp. 300.000
I\ )c«, v \):
s 7 5
ATs ¥ Cxn 2
~ ’Y T
=S N
\ : A\ >

2

Hendaklah\\)llai t asal mfalah dari dua asum@al masalah asumsi laki-
- <

dari dua asumsi (2 dan 3) te bedaan), maka salah satu dari dua

asal masalah dikalikan denga asilnya 6. Jika hasil tersebut dibagi
atas asal masalah laki-laki an anak laki-laki masing-masing

mendapatkan 3 (saham), jika dibagikan atas asal masalah perempuan, maka
“STIBA"MAKASSAR

Jadi, bagian khunsa adalah yang terkecil dari dua asumsi, yaitu asumsi ia
perempuan, maka khunsa diberikan 2. Adapun bagian anak laki-laki adalah yang
terkecil yaitu bagian laki-laki, maka diberi 3. Tersisa 1, maka ini ditahan. Jika

jelas status khunsa sebagai laki-laki, maka sisa diberikan kepadanya. Jika jelas ia
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perempuan maka sisa diberi kepada anak laki-laki. Namun, jika tidak jelas juga

maka ditahan sampai keduanya berdamai.

Setalah diuraikan, maka perolehan masing-masing ahli waris sebagai

berikut:

e Bagian anak laki-laki :1/2(/6) x Rp. 300.000 = Rp. 150.000

e Bagian anak khunsa : 13 (%/6) x Rp. 300.000 = Rp. 100.000

e Sisa : 6 x Rp. 3%)00 = Rp. 50.000 (ditahan sampai

\\
9
jelas status khunsa) '&ﬁ%

s)7
Apabila kengj?l@lstatus khunsa jelas se 1 faki-laki, maka sisa harta
N

-

Rp. 50.000 diberi ‘\epada khunsa. Namun, bila nsa statusnya perempuan,

2\
maka sisa Rp. SO.G\QR,O‘> erikan ktegia anak laki-lakt! c\
\ 4

2

Khunsa gairu mus warisan sesuai dengan tempat
keluarnya air kencing. Jika air kencingnya keluar dari kemaluan laki-laki maka ia
“STHBA-MATCASSAR = -
kencingnya keluar dari kemaluan perempuan maka ia dihukumi perempuan dan

baginya hukum kewarisan perempuan.

Jika ia buang air kencing dari dua kemaluannya maka yang dilihat adalah

kemaluan yang pertama mengeluarkan air kencing. Jika air kencing keluar dari
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dua kemaluannya secara bersamaan, maka dilihat mana yang paling banyak

mengeluarkan air kencing, demikian menurut pendapat imam Ahmad.

Karena keluarnya air kencing adalah merupakan tanda yang paling umum,
dimana ia telah ada pada saat masih kecil dan setelah dewasa, sedangkan tanda-
tanda yang lain hanya ada ketika ia telah dewasa seperti tumbuhnya jenggot,

tumbuhnya buah dada, keluarnya air mani, menstruasi dan hamil."?

2. Bagian Yang Diperoleh Khunsa Musykil

a. Khunsa yang bis arapkan kejelasan statusnyaddikemudian hari. Ia masih
kecil dan jika\' ukan pertbag an lvarlsan n{m dan ahli waris yang
bersamanya diberikan bagian'yang‘pasti‘dan‘Sisanya di simpan sampai ia balig,

yaitu mula-mula warisan asumsi ia laki-laki dan asumsi ia

perempuan, lalu diberikar li waris bagian yang meyakinkan,

yaitu bagian paling sediki sisanya d youhkan sampai ia balig.

Contoh:

STHB A MAICASS AR e

Warisan mula-mula dibagikan dengan asumsi dia laki-laki. Maka, asal masalah

adalah 6. Bapak diberikan !/, ibu /6, dan khunsa mendapatkan sisa sebanyak /.

13¢ Abdullah ibn Ahmad al-Maqdisi, al-Mugni li Ibn Qudamah, Juz 6, h. 336.
14¢ Abdullah ibn Ahmad al-Maqdist, al-Mugni li Ibn Qudamah, Juz 6, h. 336-337.
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Kemudian warisan dibagikan dengan asumsi dia perempuan. Maka, asal
masalah tetap 6. Bapak mendapatkan /s + sisa (%), Ibu mendapatkan /s, dan
khunsa mendapatkan /2= (*/s).

Maka, khunsa diberikan bagian terkecil dari dua asumsi, yaitu bagian '/,
bapak diberikan !/s, dan ibu /s sebab itu adalah yang yakin. Sisanya !/¢ disimpan
sampai status khunsa jelas.

Contoh penyelesaiannya dalam tabel sebagai berikut:

1) Khunsa diasumsikan sebagai laki-laki
. —y
< ‘\<§ ‘7 o
: : . N\ )% oo >
Ahli Waris | Bagian /‘ Saham | H arisan Jumlah Harta
>k ~p
/ 3 ¥ ‘G 2
- ‘ Mdsalah ¢ \ yang diperoleh
a‘?\ s
L o
\/ <
Bapak Y3 6 I ] Rp. 600 oi)\ Rp. 100.000
\ P :
Tbu e 6 . 600.000 Rp. 100.000
Anak Sisa 6 . 600.000 Rp. 400.000
(khunsa) | (Ye)
STIDA MA b fydy Moo

2) Khunsa diasumsikan sebagai perempuan



Ahli Waris | Bagian | Asal Saham | Harta Warisan Jumlah Harta
Masalah yang diperoleh
Bapak e 6 1+1 Rp. 600.000 Rp. 200.000
(+sisa)
Ibu s 6 1 Rp. 600.000 Rp. 100.000
Anak Rp. 600.000 Rp. 300.000
|—
(khunsa) Cls o
* s >
S
- ~p
Jum h arta | Rp. 600.000
b
1A
inggng ahli waris sebagai

berikut:

e Bapak

e Jbu

e Khunsa :'/2=3%6xRp. 600.000 = Rp. 300.000
. TLBA.MAKASSAR

Setiap ahli waris diberikan bagian yang meyakinkan, dan sisanya
ditangguhkan sampai status khunsa jelas. Jika jelas status khunsa sebagai laki-
laki, maka sisa diberikan kepadanya. Jika jelas status khunsa sebagai perempuan

maka sisa diberikan kepada sang bapak.
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b. Jika tidak bisa diharapkan kejelasan statusnya, seperti khunsa meninggal dunia
sebelum balig atau musykil setelah ia balig dan tidak terlihat tanda-tanda yang
jelas, maka khunsa diberi setengah warisan laki-laki, dan setengah warisan
perempuan, jika dia mewarisi pada dua keadaan. Jika dia mewarisi atas satu

asumsi maka dia diberi setengah bagiannya dalam keadaan warisan.
Contoh:

Seseorang yang mati meninggalkan seorang bapak, ibu dan anak khunsa.

Pertama, warisan dibagikan 'dengan as
g _&13.\
VAl

ANY >
@M /s, dan khiinga
N

adalah 6. Bapak dibe7i
i
>~ 3

).

a laki-laki. Maka, asal masalah

~( >

ndapatkan sisa sebanyak #/.
~p

€ ¢
. SJL" . 7 Y
Kedua, warisan)-dibagikan dengan asumsi Aperempuan. Maka, asal
\

\ — Vv
apatkan Y/ + sisa = %/4; Tbu ﬁapatkan /6, dan khunsa
(2] :

Kemudian hasil bag

masalah 6. Bapak\
3

mendapatkan /2 =§7‘6.>

asing asumsi dibagi dua, maka

hasilnya sebagai berikut:
e Bapak 1 x %/e) =3/
e Tbu hx (Me+ )y =212

. A LIBA-MAKASSAR

Contoh penyelesaiannya dalam tabel sebagai berikut:

1) Khunsa diasumsikan sebagai laki-laki

Ahli Waris | Bagian | Asal | Saham | Harta Warisan Jumlah Harta

Warisan yang
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Masalah diperoleh
Bapak e 6 Rp. 600.000 Rp. 100.000
Tbu e 6 Rp. 600.000 Rp. 100.000
Anak Sisa 6 Rp. 600.000 Rp. 400.000
(khunsa) | (%/6)
Jumlah Harta Rp. 600.000
W\ [=
= o,
/ \ ! \‘; 3 . % L
5 7 5
3 ‘s 2
2) Khunsa diasﬁl)ﬁ n sebagai perempuan \
‘\ s
o
Ahli Waris Bagj%l/a Jumlah Harta
yang diperoleh
Bapak e + Rp. 200.000
(Sisa)
Tbu Ye 6 Rp. 600.000 Rp. 100.000

(khunsa)

LA K Adbedy

NR0.000

Jumlah Harta

Rp. 600.000
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Setalah diuraikan, maka perolehan harta warisan masing-masing ahli waris

adalah sebagai berikut:
e Bapak : 12 x (Rp. 100.000 + Rp. 200.000) = Rp. 150.000
e Ibu : 2 x (Rp. 100.000 + Rp. 100.000) = Rp. 100.000

e Anak (khunsa)  : !/2x (Rp. 400.000+ Rp. 300.000) = Rp. 350.000

E. Analisis Pendapat Empat Mazhab Tentang Waris Khunsa

1. Persamaan Pendapat K\c Mazhap—_
« ’ <
AY ). -
Dalam pem‘ﬁg aris khunsa ™ musykil, keempat mazhab
3 ?ﬂ

(Hanaftyyah, Mali Syafi’iyyah, dan Han%@\berpendapat sama dan
\ — v

2
a diberikan bagian berdasaﬁindikasi yang nampak
akindi imaka si‘khunsa mewarisi layaknya

mpuan maka si khunsa mewarisi

-~ &
\

\
sepakat bahwa s s
3 &

ai

baginya. Jika yang\n

laki-laki, dan jika yang na

layaknya perempuan.

Indikasi dalam mene n status sa saat masih kecil yaitu dengan

cara melihat jalan keluarnya air kencing dan melihat tanda kedewasaanya jika si

"STIBA MAKASSAR

Jika air kencingnya keluar melalui alat kelamin laki-laki maka dihukumi
laki-laki, jika air kencingnya keluar melalui alat kelamin perempuan maka
dihukumi perempuan. Jika air kencingnya keluar melalui kedua alat kelaminnya

maka dilihat mana yang lebih dahulu keluar. Jika air kencing keluar lebih dahulu
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melalui alat kelamin laki-laki maka dihukumi laki-laki, jika air kencing keluar

lebih dahulu melalui alat kelamin perempuan maka dihukumi perempuan.

Dalam menentukan kewarisan khunsa balig mazhab Hanafiyyah,
Malikiyyah, Syafi’iyyah, dan Hanabilah berpendapat sama menjadikan mimpi
basah dan menstruasi sebagai tanda kedewasaan si khunsa. Jika si khunsa
mengalami mimpi basah dan mengeluarkan air mani maka ia dihukumi laki-laki,
dan jika si khunsa mengalami menstruasi maka ia dihukumi perempuan.

Mazhab Hanafiyyah, \ Malikiyyah, Hanabilah berpendapat sama
Tinafiyysh NRlikyy ~dan I rpendap

L % . % X
menjadikan tumbuh j dan munc abuah dada juga sebagai tanda
~p

g

i
8 2,
kedewasaan bagi kl’ﬁgg?}ika si khunsa memiliki g{[maka ia dihukumi laki-
) \ s

laki, dan jika si kh
NG
Mazhab Ih‘ﬂ%

kehamilan juga sebagai tand

emiliki buah dada maka ia mi perempuan.

V. i berpendapat sama menjadikan

st khunsa dan ia dihukumi sebagai

perempuan.

Selanjutnya, dalam agian wa unsa musykil, mazhab Hanabilah

berpendapat sama seperti mazhab Syafi’iyyah dalam hal khunsa masih dapat
dih jBel staWIi yaj Tetapigdalam h tus khunsa
tid:SiiHarapémenjadl jelas, mmgépen apat sama
dengan mazhab Malikiyyah.

2. Perbedaan Pendapat Empat Mazhab

Dalam menentukan status khunsa gairu musykil, berbeda dengan tiga

mazhab lainnya, mazhab Syafi’iyyah tidak menjadikan janggut sebagai indikasi
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lantas menunjukkan bahwa ia laki-laki, karena janggut terkadang tumbuh pada
sebagian orang perempuan. Dan juga tidak menjadikan munculnya buah dada
sebagai indikasi untuk menunjukkan status seorang perempuan, karena
adakalanya kemontokan terdapat pada tubuh sebagian orang laki-laki.

Selanjutnya, dalam pembagian waris khunsa musykil, menurut mazhab
Hanafiyyah khunsa diberikan bagian yang terkecil dari dua perkiraan laki-laki dan

perempuan, sedangkan ahli waris yang lain diberikan bagian yang terbesar dari

CCs

sisi, dan tidak mewarisi gl:' é@h maka diget;ikan apa-apa. Sedangkan para
‘e \\ P
ahli waris lain dlberlé,?s?

dua perkiraan laki-laki dan pereipuan. De‘lgwikian pula, jika ia mewarisi di satu
N

gian yang paling balk{ as.tul,baglan yang terbesar dari

dua perkiraan lakiz an perempuan.

Menurut n%)zh Mahklyiah semf ahli wari ?\'nasuk khunsa diberikan

separuh dari dua perkiraan Jlaki-laki_dan perempuan (n11a1 tengah dari dua

perkiraan). Demikian pula, ji satu sisi, dan tidak mewarisi di sisi

lain, maka ia diberi seteng: berdasarkan di sisi ia menerima
warisan itu.

Menurut mazhab Syafi’iyyah, semua ahli waris termasuk khunsa diberikan
“STIBA"MAKASSAR™ ™
salah satu dari dua keadaan khunsa tidak mendapatkan warisan, maka ia tidak
diberikan apa-apa. Begitupun ahli waris yang bersamanya, jika salah satu dari ahli

waris tidak menerima warisan dari dua keadaan yang ada, maka ia tidak menerima

apapun dari warisan yang ada. Dan sisanya ditahan sampai persoalan khunsa
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menjadi jelas, atau sampai ada perdamaian untuk saling menghibahkan di antara

para ahli waris.

STIBA MAKASSAR



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Dalam menentukan warisan khunsa gairu musykil, mazhab Hanafiyyah,
Malikiyyah, Syafi’iyyah, dan Hanabilah berpendapat ketika khunsa masih
kecil maka dilihat melalui jalan keluarnya air kencing. Mereka berdalil
dengan hadis maugqif dari sahabat ‘Ali ra., “ia diwariskan dengan melihat
melalui alat kelami.lil %é\ia kenci ‘11/.’ an ketika khunsa telah mencapai
usia balig, ¢ C/Mml?an statu§ k ﬁ\sa):gle;ngan melihat tanda-tanda
~
kedewasaan_ﬁgiyz'dapun dalam menentuki )(arisan khunsa musykil,
Ry N\

mazhab Hana

N

perkiraan (laki

bagian terbaik dari d b Malikiyyah berpendapat khunsa

dan ahli waris lainn gah dari dua perkiraan. Mazhab
Syafi’iyyah berpend li waris lainnya diberikan bagian
terkecil dari dua perkiraan dan sisantya ditangguhkan sampai status khunsa
jelas. Mazhab Hanabilah berpendapat khunsa ada dua jenis, yaitu khunsa
o Behson koo i sl YR
kejelasan statusnya. Jika khunsa masih dapat diharapkan kejelasan
statusnya maka khunsa dan ahli waris lainnya diberikan bagian terkecil
dari dua perkiraan dan sisanya ditangguhkan sampai status khunsa jelas,
dan jika khunsa tidak dapat diharapkan kejelasan statusnya maka khunsa

dan ahli waris lainnya diberikan bagian setengah dari dua perkiraan.

79
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2. Persamaan dan perbedaan pendapat antara mazhab Hanafiyyah,
Malikiyyah, Syafi’iyyah, dan Hanabilah secara umum terdapat dalam
masalah menentukan warisan khunsa. Dalam pembagian warisan khunsa
gairu musykil, keempat mazhab berpendapat sama bahwa khunsa
diberikan bagian berdasarkan indikasi yang nampak baginya. Indikasi
dalam menentukan status khunsa saat masih kecil dengan cara melihat
jalan keluarnya air kencing, dan tanda kedewasaannya ketika sudah

mencapai usia balig. Adapun dala Rembagian warisan khunsa musykil,
\ g
- ¢ ¢>

c

an ,Syafi’iyyah saling berbeda
\\”(

S)7 - .
pendapat. N f?)' azhab Hanabilah b p}f@pat sama seperti mazhab
A @ip\ka

Syafi’iyya “daiam hal khunsa masih dih\ n menjadi jelas, dan

y 2
berpendap%s na sepertI mazhabl Mélikiyy.@alam hal status khunsa
- 2

tldak dapat dlharapk N Neniadi ielas

B. Implikasi Penelitian
1. Mayoritas masyaraka asing dan belum mengenal sosok

khunsa dan ciri-cirinya, maka hendaknya para dai, tokoh agama, lembaga

STIB seSa lembaga- emI{Asi$rSﬂ pemerintah agar

m i ast 'tentan uAﬂ nitya untuk
menambah wawasan masyarakat tentang khunsa.

2. Dalam pembagian warisan, hendaknya menjadikan Alquran dan sunah

sebagai pedoman dalam menetapkan warisan, agar khunsa dan ahli waris

lain mendapatkan haknya dan tidak merasa dizalimi.



DAFTAR PUSTAKA

al-‘Alwani, Taha Jabir. Adab al-Ikhtilaf fi al-Islam. Verginia: al-Ma’had al-
‘Alami li al-Fikr al-Islam1, 1987 M.

al-Asbahani, Ahmad ibn ‘Abdullah. Hilyah al-Auliya wa Tabagat al-Asfiya.
Mesir: al-Sa’adah, 1394 H/1974 M.

Azwar, Saifuddin. Metodologi Penelitian. Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998.

al-Bagaw1, al-Husain ibn Mas’ad. al-Tahzib fi Figh al-Imam al-Syafi’t. t.t.. Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1418 H/1997 M.

al-Baihaqi, Ahmad ibn al-Husain. a/-Sunan al-Kubra. Cet. 1II; Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2003 M.

al-Baihaqi, Ahmad ibn al- mn. Ma #h al-Syafi’t. Cet. I; al-Qahirah:
Maktabah Dar al; ﬂ(‘z}fs /OH/ 1 L

. . s 1/‘(
al-Bukhari, Muha sma’il. Sahith al= ari. Cet. I; t.t.: Dar Tauq al-
Najah, 1442 H, " J;! ‘S

12

Departemen Pen d\ Indonesia. Kamus Besar %a Indonesia. Cet. 1II,;
Jakarta: Balal Pustaka, 2005. N

N
_____ kﬂ\ng.J;l-Qdmﬁs'@uh[t. Cet. VIII; Beirut:

A
al-Fairozabadi, M\@% ad ibn 'Ya’
Muassasah al-Risalahgi4260H/2005:vim>

al-Gamidi, Nasir ibn Muha 1 ‘Ilmi al-Faraid. Cet. I; Makkah:
Dar Tayyibah al-Kha

a: Andi Ofset, 1993.
Ta'lil al-Mukhtar. Beirut: Dar al-

Hadji, Sutrisno. Metodologi

al-Hanafi, Abdullah ibn Ma
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1

al-Hanaft, Abt Bakr ibn Mas’td. Badai’ al-Sanai’ fi Tartib al-Syarai’. Cet. 1I;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah, 1986 H/1406M.

~STHR & MAKASSAR:
S Ha n'al-Kha ;14 .
Ibnu Fauzan, Salih. Min A’lam al-Mujaddidin. Cet. 1; Arab Saudi: Dar al-

Muayyad, 1421 H/2001 M.

al-Jauzi, ‘Abd al-Rahman ibn ‘Ali. Manaqib al-Imam Ahmad. Cet. 11I; t.t.: Dar
Hajar, 1409 H.

al-Jurjani, Ali ibn Muhammad. al/-Ta'rifat. Cet. I; Beirut: Dar Kutub al-
‘I[Imiyyahh, 1403 H/1983 M.

81



82

Kementerian Agama Republik Indonesia. Algquran dan Terjemah. Cet. VIII;
Tangerang Selatan: Forum Pelayan Al-Qur’an, 2016.

al-Khin, Mustafa, dkk. al-Figh al-Manhaji ‘ald Mazhab al-Imam al-Syafi’i.
Damaskus: Dar al-Qalam, 1413 H/1992 M.

al-Maliki, ‘Abd al-Wahhab ibn ‘Alil. AI-Ma’iinah ‘Ala Mazhab ‘Alim al-Madinah.
Makkah: al-Maktabah al-Tijariyyah, t.th.

al-Maliki, Muhammad bin Ahmad. Minah al-Jalil Syarh Mukhtasar Khalil.
Beirut: Dar al-Fikr 1409 H/1989 M.

al-Maqdist, ‘Abdullah ibn Ahmad. al-Mugni li Ibn Qudamah. t.t.: Maktabah al-
Qahirah, 1388 H/1968 M.

al-Maqrizi, Taqiy al-Din. al-Magfa al-Kabir. Cet. 1I; Beirut: Dar al-Garb al-
Islami, 1427 H/2006 M.

. —y
al-Mawardi, Al1 ibn Muham \al-Hd

‘al-Kabir. Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub
5 % b
al-‘Ilmiyyah, 1 ] . )
-~
Moleong, Lexy J. N ?ii?? Penelitian Kualitatif< B: ;pdung: Remaja Rosdakarya,
2003, —I5

ar Thya al-Turas, t.th.
Z\
éeirut: Dar Thya al-Kutub

ibn YazE. Sunanlibnu Madja

h Ahli al-Madinah. Cet. 1I; Arab
00 H/1980 M.

iz Syarh al-Wajiz al-Ma ’riif bi al-
tub al-‘Ilmiyyah, 1417 H/1997 M.

-‘Arab. Cet. III; Beirut: Dar Sadir,

al-Qazwini, Muhaé;ﬂ
al-‘Arabiyya ?

al-Qurtubi, Yisuf ibn ‘Abd
Saudi: Maktabah al-

al-Rafi’1, ‘Abd al-Karim ibn
Syarh al-Kabir. Cet.

al-Ruwaifi’t, Muhammad ib
1414 H.

al-Sabtini, Muhammad ‘All. al-Mawaris fi al-Syariah al-Islamiyyah fi Dau al-

TIUHM ah. Beirut: Dar a ubjal- Hmiyyah, t.th:
Sa’nSﬁ ‘Al anSah a alrMa IS@A&R,)ubai: Dar

al-Buhs li al-Dirasat al-Islamiyyah wa Ihya al-Turas, 1423 H/2002 M.

al-Saimari, al-Husain ibn ‘Ali. Akhbar Abt Hanifah wa Ashabih. Cet. 1I; Beirut:
‘Alim al-Kutub, 1405 H/1985 M.

al-Sarakhsi, Muhammad ibn Ahmad. al-Mabsit. Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1414
H/1993 M.

al-Sijistani, Sulaiman ibn al-Asy’a$. Sunan Abi Dawud. Beirut: al-Maktabah al-
‘Asriyyah, t.th.



83

Soekanto, Soerjono dan Sri Mamudji. Penelitian Hukum Normatif: Suatu
Tinjauan Singkat. Jakarta: Rajawali Pers, 2001.

al-Syafi’i, Muhammad ibn Idris. Musnad al-Syafi’i. Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1400 H.

al-Syafi’1, Yahya ibn Abi al-Khair. al-Bayan fi Mazhab al-Imam al-Syafi’i. Cet. I;
Jeddah: Dar al-Minhaj, 1421 H/2000 M.

Syalabi, Muhammad Mustafa. al-Madkhal fi Fikh al-Islami. Cet. X; Beirut: al-Dar
al-Jami’iyyah, 1405 H/1985 M.

al-Tawil, al-Sayyid Rizq. Muqgaddimah fi Usil al-Bahs al-‘limi wa Tahqiq al-
Turas. Cet. II; t.t.: al-Maktabah al-Azhariyyah li al-Turas, t.th.

‘Umar, Ahmad Mukhtar ‘Abd al-Hamid. Mu jam al-Lugah al-‘Arabiyyah al-
Mu’asirah. Cet I; t.t.: ‘Alim al-Kutyb, 2008 M/1429 H.

. \
al-Zahabi, Muhammad ibnt . Siyar lgm al-Nubala. Cet. 11I; t.t.: Muassah
al-Risalah, 140 . i G
o -~ ~p
Zainuddin, Muha ﬁ?ﬁn Masyuri. Metodol enelitian. Bandung: Refika
. BN
Aditama, 2(10&‘ N
\

STIBA MAKASSAR



A. Identitas Pribadi

Nama

Tempat, Tanggal Lahir

NIM
Jurusan
Prodi
Alamat
No. Hp

Email

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

B. Pendidiikan Formal

1. SD

2. SMP

3. SMA

4. Perguruan

C. Identitas Orahﬁz

1. Ayah

a. Nama

!

b. Pekerjaan

c. Usia

d. Asal Daerah

2. Ibu

a. Nama

: PPTQ Imam

- STIBA Makass

: Tholhah

: Makassar, 24 Desember 1997
:161011298/8581416298

: Syariah

: Perbandingan Mazhab

: Gapura Jingga Resident No.33
: 082311214328

: tholhahiskandar@gmail.com

: Hasnah Muhammad

STHBA MAKASSAR

c. Usia

d. Asal Daerah

: Kabupaten Pinrang

84



